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ABSTRAK 

 
Arini Aulia Putri, (2023): Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education untuk Meningkatkan Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika di Kelas IV SD Negeri 37 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 37 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam 

penelitian ini adalah 1 orang guru dan 28 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif 

kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa sebelum tindakan masih rendah 

yaitu hanya terdapat 2 siswa atau 7,14% pada kategori penalaran matematis baik, 

14 siswa atau 50% pada kategori penalaran matematis cukup baik, dan 12 siswa 

atau 42,86% pada kategori penalaran matematis kurang. Rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa pada sebelum tindakan adalah 52,68. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan dengan menerapkan pendekatan realistic 

mathematics education pada siklus I, kemampuan penalaran matematis siswa 

meningkat, menjadi 6 siswa atau 21,43% pada kategori penalaran matematis baik 

sekali, 8 siswa atau 28,57% pada kategori penalaran matematis baik, 8 siswa atau 

28,57% pada kategori penalaran matematis cukup baik, dan 6 siswa atau 21,43% 

pada kategori penalaran matematis kurang. Rata-rata kemampuan penalaran 

matematis siswa pada siklus I adalah 65,63. Walaupun mengalami peningkatan 

tetapi belum mencapai indikator keberhasilan, oleh sebab itu dilanjutkan ke siklus 

II yang mengalami peningkatan menjadi 17 siswa atau 60,71% pada kategori 

penalaran matematis baik sekali, 3 siswa atau 10,71% pada kategori penalaran 

matematis baik, 7 siswa atau 25% pada kategori cukup baik, dan 1 siswa atau 

3,57% pada kategori penalaran matematis kurang. Rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa pada siklus II adalah 80,80. Dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan realistic mathematics education dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 

37 Pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Pendekatan Realistic Mathematics Education, Kemampuan 

Penalaran Matematis. 
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ABSTRACT 

 
Arini Aulia Putri, (2023): The Implementation of Realistic Mathematics 

Education Approach in Increasing Student 

Mathematical Reasoning Ability on Mathematics 

Subject at the Fourth Grade of State Elementary 

School 37 Pekanbaru 

This research aimed at describing a learning with Realistic Mathematics 

Education approach that could increase student mathematical reasoning ability on 

Mathematics subject at the fourth grade of State Elementary School 37 Pekanbaru. 

It was classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 

28 students.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analysing data was qualitative descriptive 

analysis with percentage.  The research findings and data analyses showed that 

student mathematical reasoning ability was still low before the action, 2 students 

(7.14%) were on good mathematical reasoning category, 14 students (50%) were 

on good enough mathematical reasoning category, and 12 students (42.86%) were 

on poor mathematical reasoning category.  The mean of student mathematical 

reasoning ability before the action was 52.68.  After the improvement action with 

the implementation of Realistic Mathematics Education approach was conducted 

in the first cycle, student mathematical reasoning ability increased, 6 students 

(21.43%) were on very good mathematical reasoning category, 8 students 

(28.57%) were on good mathematical reasoning category, 8 students (28.57%) 

were on good enough mathematical reasoning category, and 6 students (21.43%) 

were on poor mathematical reasoning category.  The mean of student 

mathematical reasoning ability in the first cycle was 65.63.  Even it increased, but 

it did not achieve the successful indicator yet.  Thus, the second cycle was 

continued, and there was an increase of student mathematical reasoning ability 

again, 17 students (60.71%) were on very good mathematical reasoning category, 

3 students (10.71%) were on good mathematical reasoning category, 7 students 

(25%) were on good enough mathematical reasoning category, and a student 

(3.57%) was on poor mathematical reasoning category.  The mean of student 

mathematical reasoning ability in the second cycle was 80.80.  It could be 

concluded that Realistic Mathematics Education approach could increase student 

mathematical reasoning ability on Mathematics subject at the fourth grade of State 

Elementary School 37 Pekanbaru.   

Keywords: Realistic Mathematics Education Approach, Mathematical 

Reasoning Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang 

dipelajari mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi. 

Pembelajaran matematika merupakan bagian dari proses pendidikan di 

sekolah dan memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan penalaran 

serta membentuk sikap siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarno (dalam 

Heris dkk) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika diarahkan 

untuk memberikan kesempatan dalam mengembangkan kemampuan bernalar, 

kesadaran terhadap kebermanfaatan matematika, menumbuhkan kepercayaan 

diri, sikap objektif dan terbuka untuk menghadapi masa depan yang selalu 

berubah.
1
 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penalaran dibutuhkan 

untuk membangun suatu ide atau gagasan matematika dan untuk menunjukkan 

bukti kebenaran dari gagasan tersebut. 

Adapun tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien dan 

tepat dalam pemecahan masalah; 

                                                             
1
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utarii Sumarno, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 25 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika; 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
2
 

Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, dapat dilihat bahwa 

kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan 

matematis yang sangat penting dimiliki oleh siswa serta perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika. Matematika dan penalaran merupakan dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan, karena materi matematika dapat dipahami 

melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar 

matematika. 

Proses penalaran selalu mengupayakan siswa untuk terus berpikir. 

Dalam Islam, Allah juga memerintahkan agar manusia dapat menggunakan 

akalnya dalam berpikir. Sebagaimana dengan firman Allah SWT dalam Al-

Quran surah Al-Baqarah ayat 266 berikut: 
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 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: 
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 هُ الْكِبَ رُ وَلَهُ ثَّمَراَتِ وَأَصَابَ نْْ هَارُ لَهُ يِيهَا مِنْ كُلا الالَْ ا نْ تََْتِهَ نََِيلٍ وَأعَْنَابٍ تََْريِ مِ  حَدكُُمْ أنَْ تَكُونَ لَهُ جَنَّةٌ مِنْ أيََ وَدُّ أَ 

ُ لِكَ ي ُ كَذَ    ۗ  يَّةٌ ضُعَفَاءُ يأََصَابَ هَا إِعْصَارٌ يِيهِ نْاَرٌ ياَحْتَ رَقَتْ ذُرا  ٦٢٢ كَّرُونَ  الَّهُ لَكُمُ اآْيياَتِ لَعََّكُمْ تَ تَ فَ بَ يّا  

Artinya: Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 

kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-

buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia 

mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup 

angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-aya-Nya kepada kamu supaya kamu 

memikirkannya. (Q. S. Al-Baqarah (2): 266)
3
 

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT 

memerintahkan manusia untuk menggunakan akal pikiran untuk berpikir atau 

bernalar. Kemampuan dalam mengasah penalaran atau pikiran melalui 

pendidikan dapat ditemukan dalam setiap mata pelajaran di sekolah terutama 

dalam mata pelajaran matematika.  

Pada jenjang pendidikan SD, kemampuan penalaran matematis belum 

dikembangkan secara optimal karena adanya beberapa kendala. Adapun 

beberapa kendala yang ditemui guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

matematika di SD, diantaranya yaitu siswa yang tidak memahami konsep 

matematika karena materi pelajaran yang terlalu abstrak dan kurang menarik 

serta kurangnya contoh matematika dalam kehidupan sehari-hari, selain itu 
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juga aktivitas siswa cenderung pasif karena penyampaian materi pembelajaran 

yang masih terpusat pada guru.
4
 Apabila kemampuan penalaran ini tidak 

dikembangkan, maka bagi siswa matematika hanya akan menjadi materi yang 

mengikuti contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya. 

Menyadari pentingnya kemampuan penalaran dalam menunjang proses 

pembelajaran matematika, maka diperlukannya perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dan juga tes 

kepada siswa terkait soal-soal penalaran matematis. Berdasarkan hasil 

wawancara dan juga tes yang dilakukan oleh peneliti dengan guru bidang studi 

matematika dan siswa kelas IVD SD Negeri 37 Pekanbaru pada hari Jumat 

tanggal 5 Januari 2023 jam 08.00 WIB, diperoleh hasil bahwa penalaran 

matematis siswa kelas IVD belum terlihat baik, dapat dilihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Dari 28 orang siswa, hanya 8 siswa atau 28,57% siswa yang dapat 

menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, diagram ataupun 

gambar. 

2. Dari 28 orang siswa, hanya 8 siswa atau 28,57% siswa yang dapat 

melakukan manipulasi matematika. 

3. Dari 28 orang siswa, hanya 4 siswa atau 14,29% siswa yang dapat 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 
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4. Dari 28 orang siswa, hanya 6 siswa atau 21,43% siswa yang dapat 

menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi.
5
 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dikatakan bahwa penalaran matematis siswa masih tergolong kurang sekali. 

Padahal guru telah melakukan upaya untuk meningkatkan penalaran matematis 

siswa yaitu diantaranya dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

langsung, memberikan soal-soal latihan kepada siswa, memberikan bantuan 

kepada siswa yang masih kesulitan dalam memahami materi, dan 

menggunakan metode tutor sebaya.
6
  

Namun upaya-upaya yang telah dilakukan guru tersebut ternyata belum 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukannya suatu pendekatan pembelajaran yang mudah 

dipahami dan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Setelah membaca 

beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan, maka peneliti berasumsi 

bahwa salah satu solusi untuk mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis siswa adalah dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). Menurut Daryanto (dalam Erwin dan Luvy) 

menyatakan bahwa konsep Realistic Mathematics Education sejalan untuk 

memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia, dimana di dalamnya 

                                                             
5
 Hasil Tes Prariset Kelas IVD SD Negeri 37 Pekanbaru, 5 Januari 2023 
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didominasi oleh permasalahan peningkatan pemahaman dan pengembangan 

daya nalar.
7
  

Dalam pendekatan Realistic Mathematics Education, siswa diberi 

kesempatan untuk menemukan kembali dan merekontruksi konsep-konsep 

matematika, sehingga siswa mempunyai pemahaman yang baik tentang 

konsep-konsep matematika. Dengan demikian, RME akan mempunyai 

kontribusi yang sangat tinggi bagi siswa pada kehidupannya.
8
 

Berkaitan dengan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan 

dan peningkatan terhadap penalaran matematis siwa dengan judul “Penerapan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas IV SD Negeri 37 Pekanbaru”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Agar terhindar dari kerancuan dalam penelitian ini, maka didalam definisi 

istilah ini akan dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul ini 

sebagai berikut. 
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 Erwin Triawan dan Luvy Sylviana Zanthy, Peningkatan Kemampuan Penalaran 
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Journal On Education, Vol. 01, No. 03, 2019, hlm. 508 
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1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

RME adalah salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada siswa dan menganggap bahwa aktivitas manusia dan 

matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan 

sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal 

yang real (nyata).
9
 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis adalah proses berpikir matematik 

dalam memperoleh kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, 

konsep, dan metode yang tersedia atau yang relevan.
10

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah 

pembelajaran pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika di kelas IV SD Negeri 37 Pekanbaru?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

“Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran pendekatan Realistic 

                                                             
9
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 205   

10
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utarii Sumarno, Op. Cit., hlm. 26 
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Mathematics Education (RME) yang dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa pada mata pelajaran matematika di Kelas IV 

SD Negeri 37 Pekanbaru”. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan penambah wawasan bagi para pembaca berkenaan 

dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME)  

b. Manfaat praktis 

1) Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

perbaikan serta efektifitas pembelajaran dan sekaligus menjadi arah 

dan pendekatan pembelajaran dalam penyampaian materi 

pelajaran. 

2) Bagi guru, penerapan pendekatan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education dapat dipergunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

penalaran matematis siswa. 

3) Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah dan meningkatkan 

ilmu pengetahuan penulis dalam penulisan karya ilmiah  

4) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan penalaran 

matematis siswa dan mampu memberikan sikap positif terhadap 

mata pelajaran matematika. 



 
 

 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (dalam Suprihatiningrum) pendekatan dapat 

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum. Sedangkan menurut 

Gulo (dalam Suprihatiningrum) pendekatan adalah sudut pandang kita 

dalam memandang seluruh masalah yang ada dalam kegiatan belajar-

mengajar (pembelajaran). Sudut pandang tersebut menggambarkan cara 

berpikir dan sikap seorang pendidik dalam menyelesaikan persoalan 

yang dihadapi pada kegiatan pembelajaran.
11

 Selain itu Rusman 

mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran adalah tahap pertama 

pembentukan suatu ide dalam memandang dan menentukan objek 

kajian. 
12

 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran merupakan suatu sudut 

pandang yang digunakan dalam pembelajaran yang kemudian 

                                                             
11

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013), 

hlm. 146 
12

 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), hlm. 380 
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digunakan untuk sebagai landasan berpikir dalam memilih metode dan 

teknik pembelajaran. 

b. Pengertian Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam bahasa 

Indonesia disebut Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan 

pengalaman siswa bagi titik awal pembelajaran.
13

 Realistic Mathematics 

Education (RME) atau pembelajaran matematika realistik merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran yang memiliki ke-khas-an dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna serta dalam 

meningkatkan hasil belajar melalui pemahaman konsep yang konkrit 

dalam pelaksanaan pembelajarannya.
14

 RME adalah salah satu 

pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, dan 

menganggap bahwa aktivitas manusia dan matematika harus 

dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa 

ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real 

(nyata).
15

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education adalah suatu 

pendekatan pendidikan matematika yang dikembangkan di Netherland 

                                                             
13

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 40  
14

 Safrizal, dkk, Realistic Mathematic Education untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 3, 2022, 

hlm. 4807 
15
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(Belanda) oleh Hans Freudental. Di dalam RME dunia nyata digunakan 

sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika.
16

  

Hans Freudenthal mengatakan “Mathematics is a human activity”. 

Perkataan “matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia” 

memberitahukan bahwa Freudenthal tidak meletakkan matematika 

sebagai suatu produk yang sudah siap untuk dipakai atau suatu produk 

jadi, tetapi sebagai suatu bentuk proses. Menurut Freudenthal 

matematika sebaiknya tidak diberikan kepada siswa sebagai produk jadi 

yang siap pakai, melainkan sebagai sebagai suatu bentuk kegiatan dalam 

mengkonstruksi konsep matematika. Istilah yang dikenalkan oleh 

Freudenthal adalah “guided reinvention” yakni aktivitas yang dikerjakan 

oleh siswa secara aktif untuk memperoleh kembali suatu konsep 

matematika melalui bimbingan guru. Freudenthal tidak menempatkan 

matematika sebagai suatu sistem tertutup (closed system) tetapi sebagai 

suatu proses aktivitas yang disebut dengan matematisasi.
 17

 Freudenthal 

menekankan pentingnya matematisasi dalam pendidikan matematika 

karena membantu siswa mengembangkan pendekatan matematika untuk 

situasi kehidupan nyata dan mendukung pemahaman mereka tentang 

konsep matematika. Freudenthal menentang memulai dengan 
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 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik: Teori, Pengembangan, dan 

Implementasinya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 19  
17

 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan 

Pembelajaran Matematika, Ed. 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 20 
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formalisasi dan mendukung proses guided reinvention yang 

mencerminkan proses penemuan matematika.
18

 

Kata „realistik‟ pada RME sering kali disalah artikan yaitu sebagai 

„real-word‟ atau dunia nyata. Mereka yang baru mengenal RME 

beranggapan bahwa pendekatan pembelajaran matematika realistik 

adalah pembelajaran matematika mengenai dunia nyata dan oleh karena 

itu harus dimulai dari dunia nyata. Padahal tidak selalu demikian, karena 

penggunaan kata „realistik‟ sendiri tidak hanya dimaksudkan untuk 

menghubungkan dengan dunia nyata saja, tetapi juga dapat dimaknai 

sebagai penekanan pada proses pembelajaran yang menghadirkan 

masalah matematika yang „dapat dibayangkan oleh siswa‟. Hal ini 

dikarenakan penggunaan kata “realistik” yang bermula dari bahasa 

Belanda “zich realiseren” memiliki arti “untuk dibayangkan” atau “to 

imagine” yaitu usaha untuk membayangkan sesuatu secara nyata di alam 

pikiran. Ini berarti masalah pembelajaran yang diberikan kepada siswa 

tidak harus berasal dari konteks nyata, namun juga dapat dari masalah 

yang sifatnya fantasi, fiktif, dibuat-buat, bahkan bentuk matematika 

formal dan abstrak dapat menjadi masalah matematika yang cocok 

asalkan saja dapat dibayangkan oleh siswa, yaitu sesuatu yang realistis 

bagi siswa.
19
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 Ahmad Fauzan, Applying Realistic Mathematics Education (RME) in Teaching 

Geometry in Indonesian Primary Schools, (Enschede, Belanda: Print Partners ipskamp, 2002), 

hlm. 34 
19
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c. Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Education memliki karakteristik yang dekat 

dan relevan dengan aktivitas sehari-hari yang dilakukan siswa itu sendiri 

sehingga hal ini dapat membuat siswa mampu untuk melihat matematika 

yang berasal dari kehidupan sehari-hari. Menurut Treffers (dalam 

Natalia) ada dua matematisasi, yaitu matematisasi horizontal dan 

vertikal. Dalam matematika horizontal siswa menggunakan matematika 

untuk mengorganisasikan dan menyelesaikan masalah yang ada pada 

situasi nyata. Dalam pendekatan matematika realistik kedua 

matematisasi horizontal dan vertikal digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Teffers mengklasifikasikan empat pendekatan pembelajaran 

matematika, yaitu mekanustik, emperistik, atrukturalis, dan realistik.  

Pengembangan matematisasi horizontal berhubungan dengan 

pencarian pola dan hubungan yang dimulai dari masalah-masalah 

realistik, mencoba menguraikan dengan bahasa dan simbol yang dibuat 

sendiri, sedangkan matematisasi vertikal berkaitan dengan pemodelan, 

simbolisasi, skematisasi dan pendefenisian yang juga dimulai dengan 

masalah realistik dan seiring berjalan waktu dapat menemukan sebuah 

cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

sejenis tanpa menggunakan bantuan masalah realistik.
20
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Matematis, Jurnal Dinamika Pendidikan, Vol. 10, No. 1, 2017, Hlm. 8-10  



 
 

 

14 

Adapun karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) menurut Gravemeijer (dalam Sri) adalah sebagai berikut:
21

 

1) Penggunaan konteks nyata 

Penggunaan konteks yaitu eksplroasi masalah matematika dalam 

suatu konteks yang dapat dibayangkan oleh siswa sebagai titik awal 

pembelajaran. Masalah kontekstual diberikan dengan tujuan untuk 

membantu peserta didik menggunakan konsep matematika, 

membentuk model dasar, memanfaatkan realitas sebagai sumber 

melatih kemampuan peserta didik untuk menerapkan matematika 

pada situasi nyata. 

2) Penggunaan model  

Artinya pengembangan model dan perangkat matematika 

dilakukan oleh siswa atas masalah matematika yang diberikan. 

3) Penggunaan hasil kerja dan konstruksi siswa 

Artinya pengunaan model solusi dan kontribusi siswa sebagai 

dasar pengembangan pengetahuan matematika siswa ke yang lebih 

tinggi atau lebih formal. 

4) Interaktivitas  

Proses pembelajaran berbasis interaktivitas yaitu proses 

pembelajaran yang membuka ruang diskusi dan interaksi antara 

siswa dan siswa; dan antara siswa dan guru. 
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 Sri Anjuma dan Yetti Ariani, Penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 
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5) Keterkaitan topik 

Artinya proses pembelajaran yang bersifat terbuka dan holistik, 

dimana pengetahuan-pengetahuan baik dalam atau luar matematika 

dapat berkontribusi dalam proses pembelajaran.
22

 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) 

Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini merujuk pada karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics 

Education menurut Gravemeijer, yaitu sebagai berikut: 

1) Penggunaan konteks nyata 

Pada tahap ini siswa memanfaatkan pemahaman yang sudah 

dipahami atau pengalaman belajar sebelumnya, dan juga siswa 

menemukan jawaban melalui pengerjaan masalah kontekstual 

2) Penggunaan instrumen vertikal 

Pada tahap ini siswa melakukan aktivitas nyata dan menemukan 

pengetahuan formal setelah melakukan aktivitas-aktivitas dalam 

proses pembelajaran 

3) Penggunaan hasil pekerjaan siswa dan kontruksi 

Pada tahap ini siswa menyelesaikan masalah pada latihan soal secara 

individu berdasarkan kemampuan dan pemahamannya melalui 

pengalaman-pengalaman belajarnya yang telah ada, serta 

memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah disediakan guru. 
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4) Interaktivitas 

Pada tahap ini siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

secara berkelompok. 

5) Keterkaitan 

Pada tahap ini siswa membuat keterkaitan antara materi yang sudah 

dipelajari dengan materi matematika lain serta keterkaitan dengan 

mata pelajaran lain. 

e. Kelebihan dan kekurangan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) 

Pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan pendekatan realistik 

menurut Kadek dan Evi adalah sebagai berikut:
23

 

1) Memiliki tujuan untuk membangkitkan pemahamannya sendiri akan 

masalah, sehingga siswa akan lebih mudah dalam mengingat; 

2) Pembelajaran bersifat menyenangkan sehingga siswa akan lebih 

mudah menemukan penyelesaian permasalahan tanpa adanya rasa 

takut dengan menggunakan permasalahan nyata; 

3) Pembelajaran membuat siswa menjadi lebih aktif dan terbuka 

terhadap pemahamannya; 

4) Proses pembelajaran dapat menanamkan kerjasama siswa dalam 

kelompok; 

                                                             
23
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5) Pembelajaran menemukan sendiri sehingga siswa dapat 

mempresentasikan hasil penyelesaiannya sendiri serta akan lebih 

mengasah keberaniannya; 

6) Dapat melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapatnya; 

7) Secara tidak langsung pembelajaran dapat mendidik budi pekerti 

siswa. 

Sementara itu, Suwarsono (dalam Evi) mengungkapkan 

kekurangan pendekatan realistik, antara lain:
24

  

1) Pemahaman tentang RME dan penerapan RME membutuhkan 

paradigma, yaitu perubahan pandangan yang sangat mendasar 

mengenai berbagai hal, misalnya seperti siswa, guru, peranan sosial, 

peranan kontek, peranan alat peraga, pengertian belajar dan lain-

lain; 

2) Pencarian soal-soal yang konstektual tidak selalu mudah untuk 

setiap topik matematika yang dipelajari siswa, terlebih karena soal 

tersebut masing-masing harus bisa diselesaikan dengan berbagai 

cara; 

3) Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara 

menyelesaikan soal juga merupakan tantangan tersendiri; 

4) Proses pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui soal-soal 

konstektual, proses matematisasi horizontal dan vertikal juga bukan 

                                                             
24
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merupakan suatu yang sederhana, karena proses dan mekanisme 

berpikir siswa harus diikiuti dengan cermat, agar guru dapat 

membantu siswa dalam melakukan penemuan kembali konsep-

konsep matematika tertentu. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Penalaran Matematis 

Menurut Gardner, dkk (dalam Karunia) mengungkapkan bahwa 

penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis/mengintegrasikan, memberikan alasan 

yang tepat dan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.
25

 Sedangkan 

pengertian lain tentang kemampuan penalaran matematika secara umum 

dikemukakan oleh Keraf (dalam Heris dkk) yaitu proses berpikir yang 

berusaha menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju kepada 

suatu kesimpulan. Dalam matematika, penalaran matematis adalah 

proses berpikir matematik dalam memperoleh kesimpulan matematis 

berdasarkan fakta atau data, konsep, dan metode yang tersedia atau yang 

relevan.
26

 

Ciri-ciri penalaran matematis adalah adanya suatu pola pikir yang 

disebut logika. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan penalaran 

merupakan suatu proses berpikir logis. Berpikir logis ini diartikan 

sebagai berpikir menurut suatu pola tertentu atau menurut logika 

                                                             
25
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tertentu. Selanjutnya proses berpikirnya bersifat analitik dan 

menggunakan logika.  

b. Komponen Kemampuan Penalaran Matematis 

Menurut Mullis, dkk (dalam Heris Hendriana) merinci kemampuan 

penalaran matematik ke dalam beberapa komponen sebagai berikut:
27

 

1) Analisis, yaitu menentukan, membicarakan, atau menggunakan 

hubungan hubungan antar variabel atau objek dalam situasi 

matematik, dan menyusun inferensi sahih dari informasi yang 

diberikan.  

2) Generalisasi, yaitu memperluas domain sehingga hasil pemikiran 

matematik atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara lebih 

umum dan lebih luas.  

3) Sintesis, yaitu membuat hubungan antara elemen-elemen 

pengetahuan berbeda dengan representasi yang berkaitan. 

Menggabungkan fakta-fakta, konsep-konsep, dan prosedur-prosedur 

dalam menentukan hasil, dan menggabungkan hasil tersebut untuk 

menentukan hasil yang lebih jauh.  

4) Justifikasi/pembuktian, yaitu menyajikan bukti yang berpedoman 

terhadap hasil atau sifat-sifat matematika yang diketahui.  

5) Pemecahan masalah tidak rutin, yaitu menyelesaikan masalah dalam 

konteks matematik atau kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar 

siswa terbiasa menghadapi masalah serupa, dan menerapkan fakta, 

                                                             
27
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konsep dan prosedur dalam soal yang tidak biasa atau konteks 

kompleks.  

c. Macam-macam Penalaran  

Terdapat dua macam penalaran, yaitu penalaran induktif dan 

penalaran deduktif. 

1) Penalaran Induktif 

Menurut Shadiq (dalam Yurianti dkk) adalah proses berpikir 

berupa penarikan kesimpulan yang bersifat umum atas dasar 

pengetahuan tentang hal-hal khusus. Hal ini berarti penalaran 

induktif merupakan proses berpikir untuk menarik suatu 

kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang bersifat 

umum berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus yang 

diketahui kebenarannya.
28

  

2) Penalaran Deduktif 

Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 

aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif 

bersifat mutlak benar atau salah dan tidak kedua-duanya secara 

bersamaan. Hal ini berarti penalaran deduktif merupakan penalaran 

yang disepakati sehingga bersifat umum (general) dan nilai 

kebenaran kesimpulannya bersifat mutlak benar atau salah.
29
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d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu bagian 

dari hasil belajar. Jika siswa memahami materi dengan baik, berarti bisa 

dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Secara umum proses 

dan hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor 

baik yang bersifat internal maupun eksternal, yaitu sebagai berikut:
30

 

1) Faktor Internal 

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) 

Kondisi umum jasmaniah yang memadai baik yang bersifat 

bawaan maupun yang diperoleh, dapat mempengaruhi semangat 

dan intensitas dalam mengikuti pelajaran dan hasil belajarnya. 

Hal ini meliputi keadaan panca indera yang sehat, tidak 

mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit atau perkembangan 

yang tidak sempurna. 

b) Faktor psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa, 

diantaranya: minat, motivasi, sikap, bakat, intelegensi dan 

perhatian siswa itu sendiri.  
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2) Faktor Eksternal 

a) Faktor lingkungan non sosial 

Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan 

belajara siswa, yang termasuk kedalam faktor ini, seperti: 

Gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca 

dan waktu belajar yang digunakan siswa.  

b) Faktor lingkungan sosial 

(1) Lingkungan keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberi 

pengaruh pada seseorang. Begitu pula dengan keberhasilan 

belajar, siswa banyak sekali dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarganya. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang tua, 

keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan 

suasana rumah. 

(2) Lingkungan sekolah 

Sekolah adalah tempat dimana berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Lingkungan ini meliputi para guru, staf 

administrasi dan teman-teman sekelas. 

(3) Lingkungan masyarakat 

Masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap belajar siswa. Lingkungan tempat tinggal siswa, 
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tetangga dan teman sepermainan, aturan dalam masyarakat, 

dapat berpengaruh terhadap belajar anak.
31

 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran perlu banyak hal yang harus diperhatikan. Salah 

satu faktor dalam mengembangkan kemampuan penalaran adalah 

pendekatan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran serta 

kemampuan guru dalam mempersiapkan materi. 

e. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator merupakan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan yang telah dicapai siswa. Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa perlu 

diperhatikannya indikator-indikator yang terdapat pada kemampuan 

penalaran matematis siwa. 

NCTM (dalam Heris dkk) tidak menjelaskan indicator penalaran 

matematis secara rinci, namun mengemukakan garis besar tujuan 

pembelajaran matematika berkenaan dengan penalaran dan bukti dalam 

empat butir sebagai berikut: 

a) Mengenali penalaran dan bukti sebagai aspek dasar matematika; 

b) Menyususn dan menemukan konjektur matematis; 

c) Mengembangkan dan menilai argument matematis dan bukti; 

d) Memilih dan menggunakan beragam jenis penalaran dan bukti 

matematis. 
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Romadhina (dalam Heris dkk) yang merujuk Pedoman Teknis 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, 

merinci indikator kemampuan penalaran matematis sebagai berikut: 

a) Mengajukan dugaan, 

b) Melakukan manipulasi matematika, 

c) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi, 

d) Menarik kesimpulan dari pernyataan, 

e) Memeriksa kesahihan suatu argument, 

f) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi.
32

 

Menurut Imam Kusmaryono indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan penalaran pada pembelajaran matematika adalah 

sebagai berikut:
33

 

a) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, 

b) Melakukan manipulasi matematika, 

c) Memeriksa kesahihan suatu argument (pernyataan), 

d) Menemukan pola sifat atau gejala matematis untuk membuat 

generalisasi.  
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Menurut Noviarni, indikator kemampuan penalaran matematis 

antara lain sebagai berikut.
34

 

a) Menarik kesimpulan logis, 

b) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau 

pola, 

c) Memperkirakan jawaban dan proses solusi, 

d) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau 

membuat analogi, generalisasi, dan menyusun konjektur,  

e) Mengajukan lawan contoh, 

f) Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, 

membuktikan, dan menyusun argumen yang valid, dan 

g) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tidak langsung, dan 

pembuktian dengan induksi matematika. 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah dipaparkan oleh 

beberapa pendapat ahli di atas, maka indikator kemampuan penalaran 

matematis pada penelitian ini mengacu pada pendapat Imam 

Kusmaryono yaitu diantaranya kemampuan menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, diagram ataupun gambar, melakukan 

manipulasi matematika, memeriksa kesahihan suatu argument 

(pernyataan), serta menemukan pola sifat atau gejala matematis untuk 

membuat generalisasi.  

                                                             
34
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3. Hubungan Antara Pendekatan Realistik Mathematic Education (RME) 

dengan Kemampuan Penalaran Matematis    

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pembelajaran 

matematika yang dilakukan dalam interaksi dengan lingkungannya dan 

dimulai dari permasalahan yang nyata bagi siswa atau situasi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan menekankan 

keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
35

  

Dalam pendekatan RME, siswa didorong untuk memahami konsep 

matematika dengan mengamati fenomena nyata di sekitarnya, kemudian 

mencoba mengidentifikasi model matematika yang mungkin terlibat dalam 

situasi tersebut. Dalam proses ini, siswa akan menggunakan kemampuan 

penalaran matematika untuk memecahkan masalah dan mengambil 

kesimpulan dari situasi tersebut. Menurut Freudenthal (dalam Wika dan 

Budi), matematika harus dikaitkan dengan realita dan keterkaitan dengan 

situasi nyata yang mudah dipahami dan dibayangkan oleh siswa. Sesuatu 

yang dibayangkan tersebut akan menjadi titik awal siswa dalam 

menalarkan kemampuan matematika. Jika siswa mampu membayangkan 

apa yang dipelajari maka siswa mampu bernalar, sehingga dengan mudah 

mengerti apa yang disampaikan oleh guru.
36
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Kemampuan penalaran adalah salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

penalaran siswa merupakan sebagai titik awal siswa dalam memecahkan 

masalah matematis yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan logis.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education sangat 

berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis siswa, karena di dalam 

pendekatan Realistic Mathematics Education ini akan membantu siswa 

dalam memahami konsep matematika dengan cara yang lebih konkrit dan 

nyata, sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Sendi dan Rika bahwa pendekatan 

pembelajaran realistic mathematics education memberikan kontribusi yang 

positif bagi kemajuan siswa untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis.
37

 Oleh karena itu, realistic mathematics education dapat 

menjadi alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa pada mata pelajaran matematika. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

                                                             
37

 Sendi Fauzan dan Rika Mulyati Mustika Sari, Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Penalaran Matematis dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education pada Siswa Kelas VII 

SMPN 1 Karawang Barat, Prosiding Sesiomadika, Vol. 1, No. 1b, 2021, hlm. 392 



 
 

 

28 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Athik Urrohmah pada tahun 2019 dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Self 

Efficacy Matematis Siswa SMP”. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dan desain yang digunakan adalah factorial experimental 

design. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1) Terdapat perbedaaan kemampuan penalaran matematis antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran langsung, 2) Terdapat perbedaan 

kemampuan penalaran matematis pada siswa yang memiliki self efficacy 

tinggi, sedang, dan rendah, dan 3) Tidak terdapat interaksi penerapan 

pendekatan pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa.
38

 Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah variabel X dan variabel Y, dimana variabel X 

adalah Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan variabel 

Y adalah penalaran matematis. Sedangkan perbedaannya yaitu jenis 

penelitian yang digunakan, penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen sedangkan penelitian peneliti menggunakan penelitian 

tindakan kelas dan juga penelitian ini terdapat variabel moderator yaitu 

self efficacy, sedangkan penelitian peneliti tidak ada variabel tersebut. 

Kemudian perbedaannya juga terletak pada jenjang pendidikan dimana 
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penelitian ini pada siswa SMP, sementara penelitian peneliti pada siswa 

SD. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Robiah pada tahun 2022 dengan judul 

“Efektifitas Model Pembelajaran Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) Berbasis Blended Learning Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”. Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil analisis data menggunakan uji-uji statistik 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis Blended Learning 

efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Hasil respon siswa terhadap model yang diterapkan pun menunjukkan 

respon yang baik, hal ini diperoleh dari hasil rata-rata kumulatif angket 

respon siswa yang berada pada kategori kuat atau baik.
39

 Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah terletak pada 

variabel nya yaitu Realistic Mathematics Education (RME) dan penalaran 

matematis. Sedangkan perbedaannya yaitu jenis penelitian yang 

digunakan, penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen sedangkan 

penelitian peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas dan juga 

penelitian ini berbasis Blended Learning, sedangkan penelitian peneliti 

tidak ada. Kemudian perbedaannya juga terletak pada jenjang pendidikan 

dimana penelitian ini pada siswa SMP, sementara penelitian peneliti pada 

siswa SD. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Risni Meidy Handayani pada tahun 2019 

dengan judul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas IV SD”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dengan model penelitian yang diadaptasi dengan model Kemmis & 

Taggart. Dari hasil penelitian diperoleh peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa pada siklus I sebesar 61% dengan nilai rata-rata 67,70 

dan meningkat pada siklus II sebesar 68 % dengan nilai rata-rata 79,23.
40

 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-

sama menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

dan tingkat pendidikannya yaitu SD. Sedangkan perbedaanya yaitu 

terletak pada variabel Y yaitu variabel penelitian ini adalah pemahaman 

konsep matematis, sementara variabel Y peneliti adalah penalaran 

matematis. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Hatima pada tahun 2020 dengan 

judul “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Melalui 

Penerapan Pendekatan Open Ended pada Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 

2 Alla Kabupaten Enrekang”. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I 

yang tuntas secara individual atau memenuhi kriteria sebanyak 14 orang 

dari jumlah siswa 26 orang, tetapi belum memenuhi persentase ketuntasan 

secara klasikal karena masih berada pada persentase sebesar 53,84%. 
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Sedangkan pada siklus II dimana dari 26 orang siswa terdapat 25 orang 

atau 96,15% telah tuntas secara individual dan termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, artinya siklus II telah memenuhi persentase ketuntasan 

secara klasikal karena telah mencapai ≥ 60%s.
41

 Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Sedangkan perbedaanya 

yaitu terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu penelitian ini 

menggunakan Pendekatan Open Ended, sementara penelitian peneliti 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education dan juga 

perbedaan jenjang pendidikan dimana penelitian ini pada siswa SMP, 

sementara penelitian peneliti pada siswa SD.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis, terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi. Salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam mengembangkan penalaran matematis yaitu penggunaan 

pendekatan dan metode dalam pembelajaran. Guru harus mampu memilih 

pendekatan dan metode yang sesuai terhadap penalaran matematis siswa, 

maka dengan begitu kemampuan penalaran matematis siswa dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudin (dalam Sumartini) mengatakan 

bahwa salah satu aspek penting dari perencanaan bertumpu pada kemampuan 
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guru untuk mengantisipasi kebutuhan dan materi-materi atau model-model 

yang dapat membantu para siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Didukung pula oleh Sagala (dalam Sumartini) bahwa guru harus memiliki 

metode dalam pembelajaran sebagai strategi yang dapat memudahkan peserta 

didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan. 
42

 

Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa di 

kelas IV SD Negeri 37 Pekanbaru dapat digambarkan dalam bentuk kerangka 

berpikir dengan sistematis yang dapat memperjelas variabel yang akan diteliti. 

Berikut kerangka pemikiran Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir Pendekatan Realistic Mathematics 

Education 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Indikator Aktivitas Guru  

Indikator aktivitas guru dengan penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan 

pemahaman yang sudah dipahami atau pengalaman belajar 

sebelumnya, dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan jawaban melalui pengerjaan masalah kontekstual 

(penggunaan konteks nyata) 

2) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan pengetahuan formal 

setelah melakukan aktivitas-aktivitas dalam proses pembelajaran 

(penggunaan instrumen vertikal) 

3) Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah pada latihan soal 

secara individu berdasarkan kemampuan dan pemahamannya melalui 

pengalaman-pengalaman belajarnya yang telah ada, serta 

memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah disediakan guru 

(penggunaan hasil pekerjaan siswa dan kontruksi) 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan 

dan mendiskusikan jawaban secara berkelompok (Interaktivitas) 
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5) Guru mengarahkan siswa untuk membuat keterkaitan antara materi 

yang sudah dipelajari dengan materi matematika lain serta keterkaitan 

dengan mata pelajaran lain (keterkaitan) 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

mencapai 80% dari seluruh aktivitas guru terlaksana dengan baik. 

b. Indikator Aktivitas Siswa  

Indikator aktivitas siswa dengan penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa memanfaatkan pemahaman yang sudah dipahami atau 

pengalaman belajar sebelumnya, dan juga siswa menemukan jawaban 

melalui pengerjaan masalah kontekstual (penggunaan konteks 

nyata) 

2) Siswa menemukan pengetahuan formal setelah melakukan aktivitas-

aktivitas dalam proses pembelajaran (penggunaan instrumen 

vertikal) 

3) Siswa menyelesaikan masalah pada latihan soal secara individu 

berdasarkan kemampuan dan pemahamannya melalui pengalaman-

pengalaman belajarnya yang telah ada, serta memanfaatkan petunjuk-

petunjuk yang telah disediakan guru (penggunaan hasil pekerjaan 

siswa dan kontruksi) 
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4) Siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban secara 

berkelompok (Interaktivitas) 

5) Siswa membuat keterkaitan antara materi yang sudah dipelajari 

dengan materi matematika lain serta keterkaitan dengan mata 

pelajaran lain (keterkaitan) 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 

Education mencapai 75% dari seluruh aktivitas guru terlaksana dengan 

baik. 

2. Indikator Penalaran Matematis 

Adapun indikator penalaran matematis yang peneliti gunakan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, 

2) Melakukan manipulasi matematika, 

3) Memeriksa kesahihan suatu argument (pernyataan), 

4) Menemukan pola sifat atau gejala matematis untuk membuat 

generalisasi.  

Terdapat 4 indikator yang akan dinilai untuk menentukan kemampuan 

penalaran matematis pada siswa. Sedangkan keberhasilan penelitian ini, 

apabila siswa mencapai kualifikasi dengan persentase yang telah 

ditetapkan yaitu 50% pada setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis minimal kategori penalaran matematis baik, dan secara klasikal 
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70% siswa mencapai kualifikasi kemampuan penalaran matematis minimal 

kategori penalaran matematis baik. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan hipotesis Tindakan dalam penelitian ini adalah: “Jika proses 

penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dijalankan 

dengan baik, maka kemampuan penalaran matematis siswa pada muatan 

pelajaran matematika di Kelas IV SD Negeri 37 Pekanbaru akan meningkat.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVD SD Negeri 

37 Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang, 14 orang laki-laki dan 

14 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 37 Pekanbaru pada kelas IVD 

pada semester Genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang dihadapi guru, 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 

pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.
43

 

Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
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(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 

kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka.  

Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah sebagai berikut:
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar III. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus. 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui 

pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). 

d. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. 

2. Pelaksanaan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa memanfaatkan pemahaman yang sudah dipahami atau 

pengalaman belajar sebelumnya, dan juga siswa menemukan jawaban 

melalui pengerjaan masalah kontekstual (penggunaan konteks nyata) 

2) Siswa menemukan pengetahuan formal setelah melakukan aktivitas-

aktivitas dalam proses pembelajaran (penggunaan instrumen 

vertikal) 

3) Siswa menyelesaikan masalah pada latihan soal secara individu 

berdasarkan kemampuan dan pemahamannya melalui pengalaman-

pengalaman belajarnya yang telah ada, serta memanfaatkan petunjuk-

petunjuk yang telah disediakan guru (penggunaan hasil pekerjaan 

siswa dan kontruksi) 

4) Siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban secara 

berkelompok (Interaktivitas) 
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5) Siswa membuat keterkaitan antara materi yang sudah dipelajari 

dengan materi matematika lain serta keterkaitan dengan mata 

pelajaran lain (keterkaitan) 

3.  Pengamatan  

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 

pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas siswa dan guru 

wali kelas sebagai observer aktivitas guru. Pengamatan dilakukan untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat 

digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 

pembelajaran belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian ini yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa setelah siklus I 

dan siklus II. Tes yang dilakukan untuk mengetahui dan mengukur 

penalaran matematis siswa adalah tes tertulis dalam bentuk essay. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 

pengamatan peneliti menggunakan panca indra.
45

 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

Realistic Mathematics Education pada proses pembelajaran, diperoleh 

melalui lembar observasi. 

b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui pendekatan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education diperoleh melalui 

lembar observasi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 
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gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah.
46

 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
47

 

  P=  

Keterangan: 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

100%  = Bilangan tetap 

 

 Dalam menemukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian 

tersebut, yaitu: 
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Tabel III. 1 

Konversi Nilai Aktivitas Guru dan Siswa
48

 

Interval Nilai Kategori Makna 

81-100 A Sangat baik 

61-80 B Baik 

41-60 C Cukup baik 

21-40 D Kurang baik 

0-20 E Sangat tidak baik 

Sumber: Saur M. Tampubolon (2013). Pemanfaatan Penelitian Tindakan 

Kelas. Jakarta: Penerbit Erlangga 

2. Penalaran Matematis Siswa 

Data kemampuan penalaran matematis diperoleh dari tes kemampuan 

penalaran matematis siswa berdasarkan pedoman penskoran penalaran 

matematis siswa. Adapun pedoman penskoran indikator penalaran 

matematis yang digunakan sebagai pedoman yaitu dapat dilihat pada tabel 

III. 2 

Kemampuan penalaran matematis siswa bisa dinyatakan baik secara 

individu maupun klasikal, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
49

 

Nilai =  

Adapun nilai kemampuan penalaran matematis siswa yang diperoleh 

kemudian diinterprestasikan dengan menggunakan kriteria yang dapat 

dilihat pada tabel III. 3 
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Tabel III. 2 

Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis
50

 

Indikator 

Penalaran 

Matematis 

Penskoran 

(1) (2) 

Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, diagram 

ataupun gambar 

0. Tidak menjawab 

1. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, namun jawaban salah.  

2. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, namun jawaban tidak 

terselesaikan secara keseluruhan namun mengandung 

sekurang-kurangnya satu jawaban yang benar 

3. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, namun tidak lengkap. 

4. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, dengan benar dan lengkap 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak melakukan manipulasi matematika dan 

melakukan perhitungan tetapi salah 

2. Melakukan manipulasi matematika dan perhitungan 

terdapat sedikit kesalahan 

3. Melakukan manipulasi matematika dan perhitungan 

secara umum benar, namun terdapat sedikit kesalahan 

4. Melakukan manipulasi matematika dan mendapatkan 

hasil yang benar 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

(pernyataan) 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak memeriksa kesahihan suatu argument tetapi 

melakukan perhitungan yang salah 

2. Tidak Memeriksa kesahihan suatu argumen tetapi 

melakukan perhitungan yang benar 

3. Memeriksa kesahihan suatu argument tetapi 

melakukan perhitungan yang salah 

4. Memeriksa kesahihan suatu argument dengan benar 

dan melakukan perhitungan dengan benar 

Menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala matematis 

untuk membuat 

generalisasi 

0. Tidak menjawab 

1. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum tetapi tidak 

ada yang benar 

2. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum tetapi ada 

beberapa kesalahan 
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(1) (2) 

 3. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum tetapi ada 

satu kesalahan 

4. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum dengan 

benar dan lengkap 

 

Tabel III. 3 

Kualfikasi Penalaran Matematis 
51

 

No  Interval Nilai Kualifikasi  

1 80-100 Penalaran matematis baik sekali 

2 66-79 Penalaran matematis baik  

3 55-65 Penalaran matematis cukup baik 

4 31-54 Penalaran matematis kurang 

5 0-30 Penalaran matematis kurang sekali 

                                                             
51

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 245 



 
 

 

124 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan realistic mathematics education dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa pada mata pelajaran matematika. 

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat dilihat dari 

sebelum tindakan dan setelah tindakan. Yang mana pada sebelum tindakan 

hanya 2 siswa atau 7,14% pada kategori penalaran matematis baik, 14 siswa 

atau 50% pada kategori penalaran matematis cukup baik, dan 12 siswa atau 

42,86% pada kategori penalaran matematis kurang. Rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa pada sebelum tindakan adalah 52,68. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan pendekatan realistic 

mathematics education pada siklus I, kemampuan penalaran matematis siswa 

meningkat, dimana terdapat 6 siswa atau 21,43% pada kategori penalaran 

matematis baik sekali, 8 siswa atau 28,57% pada kategori penalaran 

matematis baik, 8 siswa atau 28,57% pada kategori penalaran matematis 

cukup baik, dan 6 siswa atau 21,43% pada kategori penalaran matematis 

kurang. Rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa pada siklus I adalah 

65,63. Walaupun mengalami peningkatan tetapi belum mencapai indikator 

keberhasilan, oleh sebab itu dilanjutkan ke siklus II yang mengalami 

peningkatan menjadi 17 siswa atau 60,71% pada kaetgori penalaran 
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matematis baik sekali, 3 siswa atau 10,71% pada kategori penalaran 

matematis baik, 7 siswa atau 25% pada kategori cukup baik, dan 1 siswa atau 

3,57% pada kategori penalaran matematis kurang. Rata-rata kemampuan 

penalaran matematis siswa pada siklus II adalah 80,80. 

Pada penerapan pendekatan realistic mathematics education yang dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika dilakukan dengan cara yaitu guru memberikan kesempatan 

kepada siswa dengan memanfaatkan pemahaman atau pengalaman 

sebelumnya yang sudah dipahami oleh siswa untuk menemukan jawaban 

melalui pengerjaan masalah kontekstual yang telah diberikan. Kemudian guru 

meminta siswa untuk menemukan pengetahuan formal setelah melakukan 

aktivitas-aktivitas dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, guru 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah pada latihan soal secara 

individu sesuai kemampuan dan pemahamannya melalui pengalaman-

pengalaman belajarnya yang telah ada, serta memanfaatkan petunjuk-

petunjuk yang telah disediakan guru. Kemudian siswa membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban secara berkelompok. Setelah diskusi selesai, guru 

mempersilahkan kepada kelompok yang mau mempresentasikan hasil 

jawaban ke depan kelas dan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

memberikan tanggapan. Terakhir, guru mengarahkan siswa mengenai 

kertekaitan antara materi yang sudah dipelajari dengan materi ilmu 

matematika lain serta keterkaitan dengan mata pelajaran lain.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, berikut 

beberapa saran dari peneliti yaitu: 

1. Penerapan pendekatan realistic mathematics education membutuhkan 

waktu yang lebih banyak, sehingga guru harus mampu melakukan 

manajemen waktu dengan baik agar proses pembelajaran dengan 

pendekatan RME dapat terlaksana lebih optimal. 

2. Untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara 

menyelesaikan soal, maka guru harus memberikan scaffolding atau 

pemberian bantuan secukupnya kepada siswa. 

3. Penerapan pendekatan realistic mathematics education baik dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika, maka diharapkan guru dapat menerapkan RME sebagai salah 

satu alternatif dalam pembelajaran matematika. 

4. Penelitian ini hanya difokuskan untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa, peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk meneliti 

kemampuan lain dari siswa.  
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LAMPIRAN 1 

SILABUS MATEMATIKA KELAS IV 

 
Satuan Pendidikan : SDN 37 Pekanbaru 

Kelas   : IV (Empat)  

Kompetensi Inti : 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1    Menjelaskan pecahan-pecahan senilai 

dengan gambar dan model konkret  

3.2    Menjelaskan berbagai bentuk pecahan 

(biasa, campuran, desimal, dan persen) 

dan hubungan di antaranya  

3.3    Menjelaskan dan melakukan 

penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 

kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 

maupun pecahan dan desimal 

3.4    Menjelaskan faktor dan kelipatan 

suatu bilangan 

3.5    Menjelaskan bilangan prima 

3.6    Menjelaskan dan menentukan factor 

persekutuan, faktor persekutuan 

terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, 

PELAJARAN 1 PECAHAN 

 

• Arti pecahan 

• Pecahan senilai dan 

menyederhanakan pecahan 

• Membandingkan dan 

mengurutkan pecahan 

• Berbagai bentuk pecahan 

• Mengubah berbagai bentuk 

pecahan 

• Pembulatan dan penaksiran 

pecahan 

 

 

 

• Mengenal arti pecahan dalam bentuk gambar 

• Menuliskan berbagai bentuk pecahan senilai 

dan menyederhanakan pecahan 

• Membandingkan dan mengurutkan pecahan 

dengan menggunakan gambar, garis 

bilangan, dan secara langsung 

• Mengenal dan mengubah berbagai bentuk 

pecahan (biasa, campuran, desimal, dan 

persen) menjadi bentuk pecahan lain dan 

sebaliknya 

• Melakukan pembulatan pecahan sesuai 

dengan aturan dan penaksiran pada operasi 

hitung pecahan 
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dan kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dari dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

3.7    Menjelaskan dan melakukan 

pembulatan hasil pengukuran panjang 

dan berat ke satuan terdekat 

3.8    Menganalisa sifat-sifat segibanyak 

beraturan dan segibanyak tidak 

beraturan 

3.9    Menjelaskan dan menentukan keliling 

dan luas persegi, persegi panjang, dan 

segitiga serta hubungan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

3.10  Menjelaskan hubungan antargaris 

(sejajar, berpotongan, berimpit) 

menggunakan model konkret 

3.11  Menjelaskan data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

3.12  Menjelaskan dan menentukan ukuran 

sudut pada bangun datar dalam satuan 

baku dengan busur derajat 

PELAJARAN 2 OPERASI 

HITUNG BILANGAN CACAH 

 

• Operasi bilangan cacah 

• Pembulatan dan penaksiran 

bilangan 

 

 

 

• Menghitung penjumlahan tanpa menyimpan 

dan penjumlahan dengan menyimpan 

• Menghitung pengurangan tanpa meminjam 

dan dengan meminjam 

• Menghitung perkalian dengan cara bersusun 

panjang dan pendek 

• Menghitung pembagian tanpa sisa dan 

dengan sisa serta pembagian partisi 

• Menghitung operasi hitung campuran 

• Membulatkan bilangan ke puluhan, ratusan, 

ribuan yang terdekat 

• Menaksir operasi hitung bilangan ke 

puluhan, ratusan, ribuan yang terdekat 

  

PELAJARAN 3 KPK DAN FPB 

 

• Kelipatan dan faktor bilangan 

• Kelipatan dan faktor 

persekutuan bilangan 

• KPK dan FPB  

• Pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan FPB dan KPK 

• Menentukan kelipatan dan faktor suatu 

bilangan 

• Menentukan kelipatan persekutuan dan 

faktor persekutuan dari dua bilangan 

• Menentukan FPB dan KPK dari dua bilangan 

• Menyelesaikan soal cerita tentang FPB dan 

KPK dalam kehidupan sehari-hari 
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4.1    Mengidentifikasi pecahan-pecahan 

senilai dengan gambar dan model 

konkret 

4.2    Mengidentifikasi berbagai bentuk 

pecahan (biasa, campuran, desimal, 

dan persen) dan hubungan di antaranya 

4.3    Menyelesaiakan masalah penaksiran 

dari jumlah, selisih, hasil kali, dan 

hasil bagi dua bilangan cacah maupun 

pecahan dan desimal 

4.4    Mengidentifikasi faktor dan kelipatan 

suatu bilangan  

4.5    Mengidentifikasi bilangan prima 

4.6    Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor persekutuan, 

faktor persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan,, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.7    Menyelesaikan masalah pembulatan 

hasil pengukuran panjang dan berat ke 

satuan terdekat 

4.8    Mengidentifikasi segibanyak beraturan 

dan segibanyak tidak beraturan 

4.9    Menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan keliling dan luas persegi, 

PELAJARAN 4 PEMBULATAN 

HASIL PENGUKURAN 

PANJANG DAN BERAT 

 

• Pembulatan hasil pengukuran 

panjang 

• Pembulatan hasil pengukuran 

berat 

 Mengenal berbagai alat ukur panjang 

 Membulatkan hasil pengukuran panjang 

sesuai aturan 

 Mengenal berbagai alat ukur berat 

 Membulatkan hasil pengukuran berat sesuai 

aturan 

PELAJARAN 5 SEGI BANYAK 

 

• Pengertian segi banyak 

• Jenis-jenis segi banyak 

 Memahami pengertian segi banyak 

 Mampu membedakan segi banyak beraturan 

dan segi banyak tidak beraturan 

PELAJARAN 6 KELILING 

DAN LUAS BANGUN DATAR 

 

• Keliling bangun datar  

• Luas bangun datar 

• Luas gabungan bangun datar 

• Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan 

luas bangun datar 

 

• Menghitung keliling persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

• Menentukan hasil operasi hitung pangkat dua 

dan akar pangkat dua 

 Menyelesaikan soal cerita mengenai pangkat 

dua dan akar pangkat dua 

 Menghitung luas persegi, persegi panjang, 

dan segitiga 

 menghitung luas gabungan datar dengan 

membagi bangun datar menjadi persegi, 

persegi panjang, atau segitiga 

 Menyelesaikan soal cerita mengenai keliling 

dan luas benda yang berbentuk persegi, 

persegi panjang, dan segitiga yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 
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persegi panjang, dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua 

4.10  Mengidentifikasikan hubungan 

antargaris (sejajar, berpotongan, 

berimpit) menggunakan model konkret 

4.11  Mengumpulkan data diri peserta didik 

dan lingkungannya dan menyajikan 

dalam bentuk diagram batang 

4.12  Mengukur sudut pada bangun datar 

dalam satuan baku dengan 

menggunakan busur derajat 

PELAJARAN 7 HUBUNGAN 

ANTARGARIS 

 

• Pengertian garis 

• Hubungan dua garis 

• Sudut yang terjadi jika dua garis 

sejajar dipotong oleh sebuah 

garis 

 

 Memahami pengertian garis, sinar garis, dan 

ruas garis serta garis horizontal dan garis 

vertikal 

 Memahami garis sejajar, garis berpotongan, 

dan garis berimpit 

 Memahami sudut-sudut sehadap, dalam 

berseberangan, luar berseberangan, dan 

bertolak belakang serta besar sudutnya 

PELAJARAN 8 

PENGOLAHAN DATA 

 

• Mengumpulkan data 

• Menyajikan data dalam bentuk 

tabel 

• Membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk tabel 

• Menyajikan data dalam bentuk 

diagram batang 

• Membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk diagram batang 

 

 Memahami beberapa cara untuk 

mengumpulkan data 

 Menyajikan data yang didapat ke dalam 

bentuk tabel sesuai dengan langkah-langkah 

 Membaca data yang dimiliki dan 

menemukan informasi dari data dalam 

bentuk tabel 

 Menyajikan data dalam bentuk diagram 

batang sesuai dengan langkah-langkah 

 Membaca data yang dimiliki dan 

menemukan informasi dari data dalam 

bentuk diagram batang 

PELAJARAN 9 PENGUKURAN 

SUDUT 

 

• Pengertian dan pengukuran 

sudut 

 Memahami pengertian sudut dan bagian-

bagian sudut 

 Memahami cara mengukur sudut dengan 

satuan baku dengan menggunakan busur 

derajat 
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• Pengukuran sudut pada bangun 

datar 

 

 

 Memahami jenis-jenis sudut, yaitu sudut 

lancip, tumpul, siku-siku, dan lurus 

 Menentukan besar sudut pada segitiga, segi 

empat, dan bangun datar lainnya 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Garuda Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Pangkat Dua 

Kelas/Semester :  IV/2 (satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2   : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3   : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4   : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang semua dalam sudut pandang/ teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi   

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

serta hubungan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

3.9.1 Menentukan bilangan kuadrat 

3.9.2 Menentukan pangkat dua dari 

suatu bilangan 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi, persegi panjang, 

dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

4.9.1 Menyelesaikan masalah pada 

latihan soal yang berkaitan 

dengan bilangan kuadrat dan 

pangkat dua 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran, siswa diharapkan 

mampu: 

1. Siswa mampu menentukan bilangan kuadrat melalui konsep perkalian 

bilangan yang sama 

2. Siswa mampu menentukan pangkat dua dari suatu bilangan melalui 

konsep perkalian bilangan yang sama 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah pada latihan soal yang berkaitan 

dengan bilangan kuadrat dan pangkat dua melalui latihan soal di LKPD 

dengan benar 

 

D. Materi Pokok 

Pangkat Dua 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Realistic Mathematics Education (RME) 

2. Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

1. Alat/ Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus 

2. Media  : LKPD 
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G. Sumber Belajar 

1. Gunanto dan Dhesy Adhalia. 2016. Buku Siswa Matematika untuk SD/MI 

Kelas IV Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga 

2. Lingkungan sekitar yang mendukung 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan basmallah 

dilanjutkan dengan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan 

melakukan absensi untuk mengecek kehadiran 

siswa dan memeriksa kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk  

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa bersama untuk 

memulai pembelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

4. Guru melakukan apersepsi (mengulang 

perkalian mengenai fakta perkalian secara acak) 

5. Guru menyampaikan informasi mengenai materi 

yaitu pangkat dua dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa memanfaatkan pemahaman konsep 

perkalian yang sudah dipahami atau pengalaman 

belajar sebelumnya 

2. Siswa menemukan jawaban melalui pengerjaan 

masalah kontekstual dengan mengonstruksi 

bilangan kuadrat pada LKPD 1 (penggunaan 

konteks nyata) 

3. Siswa menemukan pengetahuan formal setelah 

melakukan aktivitas-aktivitas dalam proses 

pembelajaran (penggunaan instrumen vertikal) 

4. Siswa menyelesaikan masalah pada latihan soal 

di LKPD 1 secara individu berdasarkan 

kemampuan dan pemahamannya melalui 

pengalaman-pengalaman belajarnya yang telah 

ada, serta memanfaatkan petunjuk-petunjuk 

yang telah disediakan guru (penggunaan hasil 

pekerjaan siswa dan kontruksi) 

5. Setelah LKPD 1 selesai, maka pembelajaran 

dilanjutkan menggunakan LKPD 2 yaitu 

mengenai mengenal pangkat dua  

6. Siswa melakukan kembali langkah-langkah pada 

50 menit 
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nomor 1 sampai 4 

7. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok dengan tiap 

kelompok terdiri dari 4 siswa 

8. Siswa membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban secara berkelompok 

9. Siswa mempresentasikan hasil jawaban LKPD 

ke depan kelas 

10. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap 

hasil jawaban kelompok yang tampil 

(Interaktivitas) 

11. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban 

kelompok yang tampil 

12. Siswa membuat keterkaitan antara materi 

bilangan kuadrat dan pangkat dua yang sudah 

dipelajari dengan materi matematika lain 

(keterkaitan) 

13. Guru memberikan penghargaan/reward kepada 

siswa yang aktif selama pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

pembelajaran tentang pangkat dua 

2. Siswa melakukan refleksi tentang hal yang 

dirasakan selama pembelajaran serta materi 

yang belum dipahami siswa 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi 

pangkat dua yang telah dipelajari 

4. Guru menutup kelas dengan membaca 

hamdalah dan doa bersama dilanjutkan dengan 

salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian: Sikap dan Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Observasi 

b) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Observasi 

b) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

 

No  

 

Nama Siswa 

Aspek sikap yang diamati 

Keaktifan Disiplin Tanggung 

Jawab 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

dst              

Keterangan : 

1. Keaktifan  

 4 (Sangat Baik) = Siswa memberikan pendapat selama pembelajaran, 

ketika diberi tugas cepat selesai minimal tepat waktu, menjawab 

pertanyaan guru dan siswa lain serta ketika tidak paham cepat 

bertanya 

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

2. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan 

tugas, mengikuti pembelajaran dengan baik dan mengikuti tata tertib  

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 
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3. Tanggung Jawab 

 4 (Sangat Baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas 

sesuai dengan jadwal telah ditentukan, dan mengerjakan tugas 

kelompok secara bersama-sama   

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Garuda Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Akar Pangkat Dua 

Kelas/Semester :  IV/2 (satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2   : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3   : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4   : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang semua dalam sudut pandang/ teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi   

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

serta hubungan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

3.9.4 Menentukan akar pangkat dua 

dari suatu bilangan 

3.9.5 Menemukan hubungan antara 

bilangan kuadrat, pangkat dua 

dan akar pangkat dua 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi, persegi panjang, 

dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

4.9.2 Menyelesaikan masalah pada 

latihan soal yang berkaitan 

dengan akar pangkat dua 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran, siswa diharapkan 

mampu: 

1. Siswa mampu menentukan akar pangkat dua dari suatu bilangan melalui 

lembar kerja mengenal akar kuadrat dengan tepat 

2. Siswa mampu menemukan hubungan bilangan kuadrat, pangkat dua dan 

akar pangkat dua melalui tabel hubungan pangkat dua dan akar pangkat 

dua dengan tepat 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah pada latihan soal yang berkaitan 

dengan akar pangkat dua melalui latihan soal di LKPD dengan benar 

 

D. Materi Pokok 

Akar Pangkat Dua 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Realistic Mathematics Education (RME) 

2. Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

1. Alat/ Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus 

2. Media  : LKPD 
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G. Sumber Belajar 

1. Gunanto dan Dhesy Adhalia. 2016. Buku Siswa Matematika untuk SD/MI 

Kelas IV Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga 

2. Lingkungan sekitar yang mendukung 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan basmallah 

dilanjutkan dengan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan 

melakukan absensi untuk mengecek kehadiran 

siswa dan memeriksa kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk  

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa bersama untuk 

memulai pembelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

4. Guru melakukan apersepsi (dengan bertanya 

jawab tentang materi mengenai pangkat dua satu 

sampai sepuluh) 

5. Guru menyampaikan informasi mengenai materi 

yaitu akar pangkat dua dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa memanfaatkan pemahaman konsep 

bilangan kuadrat dan pangkat dua yang sudah 

dipahami atau pengalaman belajar sebelumnya 

2. Siswa menemukan jawaban melalui pengerjaan 

masalah kontekstual dengan mengisi kolom 

tabel yang kosong untuk menemukan hubungan 

antara bilangan kuadrat dan pangkat dua pada 

LKPD 1 (penggunaan konteks nyata) 

3. Siswa menemukan pengetahuan formal setelah 

melakukan aktivitas-aktivitas dalam proses 

pembelajaran (penggunaan instrumen vertikal) 

4. Siswa menyelesaikan masalah pada latihan soal 

di LKPD 1 secara individu berdasarkan 

kemampuan dan pemahamannya melalui 

pengalaman-pengalaman belajarnya yang telah 

ada, serta memanfaatkan petunjuk-petunjuk 

yang telah disediakan guru (penggunaan hasil 

pekerjaan siswa dan kontruksi) 

5. Setelah LKPD 1 selesai, maka pembelajaran 

dilanjutkan menggunakan LKPD 2 yaitu 

50 menit 
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mengenai akar pangkat dua  

6. Siswa melakukan kembali langkah-langkah pada 

nomor 1 sampai 4 

7. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok dengan tiap 

kelompok terdiri dari 4 siswa 

8. Siswa membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban secara berkelompok 

9. Siswa mempresentasikan hasil jawaban LKPD 

ke depan kelas 

10. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap 

hasil jawaban kelompok yang tampil 

(Interaktivitas) 

11. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban 

kelompok yang tampil 

12. Siswa membuat keterkaitan antara materi akar 

pangkat dua yang sudah dipelajari dengan 

materi matematika lain (keterkaitan) 

13. Guru memberikan penghargaan/reward kepada 

siswa yang aktif selama pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

pembelajaran tentang akar pangkat dua 

2. Siswa melakukan refleksi tentang hal yang 

dirasakan selama pembelajaran serta materi 

yang belum dipahami siswa 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi akar 

pangkat dua yang telah dipelajari 

4. Guru menutup kelas dengan membaca 

hamdalah dan doa bersama dilanjutkan dengan 

salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian: Sikap dan Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Observasi 

b) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Observasi 

b) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

 

No  

 

Nama Siswa 

Aspek sikap yang diamati 

Keaktifan Disiplin Tanggung 

Jawab 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

dst              

Keterangan : 

a. Keaktifan  

 4 (Sangat Baik) = Siswa memberikan pendapat selama pembelajaran, 

ketika diberi tugas cepat selesai minimal tepat waktu, menjawab 

pertanyaan guru dan siswa lain serta ketika tidak paham cepat 

bertanya 

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

b. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan 

tugas, mengikuti pembelajaran dengan baik dan mengikuti tata tertib  

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 
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c. Tanggung Jawab 

 4 (Sangat Baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas 

sesuai dengan jadwal telah ditentukan, dan mengerjakan tugas 

kelompok secara bersama-sama   

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir 
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Garuda Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Luas Persegi 

Kelas/Semester :  IV/2 (satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2   : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3   : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4   : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang semua dalam sudut pandang/ teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi   

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

serta hubungan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

3.9.5 Menghitung persegi satuan 

3.9.6 Menemukan luas persegi 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi, persegi panjang, 

dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

4.9.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas persegi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran, siswa diharapkan 

mampu: 

1. Siswa mampu menghitung persegi satuan melalui permasalahan 

kontekstual dari sketsa denah rumah dengan tepat 

2. Siswa mampu menemukan luas persegi melalui permasalahan kontekstual 

dari tabel menghitung luas dan sisi pada gambar persegi dengan tepat 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

luas persegi dengan benar 

 

D. Materi Pokok 

Luas Persegi 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Realistic Mathematics Education (RME) 

2. Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

1. Alat/ Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus 

2. Media  : LKPD 
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G. Sumber Belajar 

1. Gunanto dan Dhesy Adhalia. 2016. Buku Siswa Matematika untuk SD/MI 

Kelas IV Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga 

2. Lingkungan sekitar yang mendukung 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan basmallah 

dilanjutkan dengan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan 

melakukan absensi untuk mengecek kehadiran 

siswa dan memeriksa kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk  

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa bersama untuk 

memulai pembelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

4. Guru melakukan apersepsi (dengan bertanya 

jawab tentang materi sebelumnya yaitu akar 

pangkat dua) 

5. Guru menyampaikan informasi mengenai materi 

yaitu luas persegi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa memanfaatkan pemahaman konsep 

menghitung persegi satuan yang sudah dipahami 

atau pengalaman belajar sebelumnya 

2. Siswa menemukan jawaban melalui pengerjaan 

masalah kontekstual dengan menghitung banyak 

keramik pada LKPD 1 (penggunaan konteks 

nyata) 

3. Siswa menemukan pengetahuan formal setelah 

melakukan aktivitas-aktivitas dalam proses 

pembelajaran (penggunaan instrumen vertikal) 

4. Siswa menyelesaikan masalah pada latihan soal 

di LKPD 1 secara individu berdasarkan 

kemampuan dan pemahamannya melalui 

pengalaman-pengalaman belajarnya yang telah 

ada, serta memanfaatkan petunjuk-petunjuk 

yang telah disediakan guru (penggunaan hasil 

pekerjaan siswa dan kontruksi) 

5. Setelah LKPD 1 selesai, maka pembelajaran 

dilanjutkan menggunakan LKPD 2 yaitu 

mengenai menemukan luas persegi 

50 menit 
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6. Siswa melakukan kembali langkah-langkah pada 

nomor 1 sampai 4 

7. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok dengan tiap 

kelompok terdiri dari 4 siswa 

8. Siswa membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban secara berkelompok 

9. Siswa mempresentasikan hasil jawaban LKPD 

ke depan kelas 

10. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap 

hasil jawaban kelompok yang tampil 

(Interaktivitas) 

11. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban 

kelompok yang tampil 

12. Siswa membuat keterkaitan antara materi luas 

persegi yang sudah dipelajari dengan materi 

matematika lain serta keterkaitan materi luas 

persegi dengan mata pelajaran lain (keterkaitan) 

13. Guru memberikan penghargaan/reward kepada 

siswa yang aktif selama pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

pembelajaran tentang luas persegi 

2. Siswa melakukan refleksi tentang hal yang 

dirasakan selama pembelajaran serta materi 

yang belum dipahami siswa 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi luas 

persegi yang telah dipelajari 

4. Guru menutup kelas dengan membaca 

hamdalah dan doa bersama dilanjutkan dengan 

salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian: Sikap dan Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Observasi 

b) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a) Penilaian sikap  : Observasi 

b) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

 

No  

 

Nama Siswa 

Aspek sikap yang diamati 

Keaktifan Disiplin Tanggung 

Jawab 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

dst              

Keterangan : 

a. Keaktifan  

 4 (Sangat Baik) = Siswa memberikan pendapat selama pembelajaran, 

ketika diberi tugas cepat selesai minimal tepat waktu, menjawab 

pertanyaan guru dan siswa lain serta ketika tidak paham cepat 

bertanya 

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

b. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan 

tugas, mengikuti pembelajaran dengan baik dan mengikuti tata tertib  

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 
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c. Tanggung Jawab 

 4 (Sangat Baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas 

sesuai dengan jadwal telah ditentukan, dan mengerjakan tugas 

kelompok secara bersama-sama   

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Garuda Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan 

Muatan Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Luas Persegi 

Kelas/Semester :  IV/2 (satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2   : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3   : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4   : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang semua dalam sudut pandang/ teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi   

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

serta hubungan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

3.9.7 Menghitung luas persegi 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas persegi, persegi panjang, 

dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua 

4.9.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas persegi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran, siswa diharapkan 

mampu: 

1. Siswa mampu menghitung luas persegi melalui permasalahan kontekstual 

mengenai keramik untuk teras dengan tepat 

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

luas persegi dengan benar 

 

D. Materi Pokok 

Luas Persegi 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Realistic Mathematics Education (RME) 

2. Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

1. Alat/ Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus 

2. Media  : LKPD 
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G. Sumber Belajar 

1. Gunanto dan Dhesy Adhalia. 2016. Buku Siswa Matematika untuk SD/MI 

Kelas IV Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga 

2. Lingkungan sekitar yang mendukung 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan basmallah 

dilanjutkan dengan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan 

melakukan absensi untuk mengecek kehadiran 

siswa dan memeriksa kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk  

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa bersama untuk 

memulai pembelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

4. Guru melakukan apersepsi (dengan bertanya 

jawab tentang materi sebelumnya yaitu 

menemukan luas persegi) 

5. Guru menyampaikan informasi mengenai materi 

yaitu luas persegi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa memanfaatkan pemahaman konsep rumu 

luas persegi yang sudah dipahami atau 

pengalaman belajar sebelumnya 

2. Siswa menemukan jawaban melalui pengerjaan 

masalah kontekstual tentang keramik untuk teras 

pada LKPD 1 (penggunaan konteks nyata) 

3. Siswa menemukan pengetahuan formal setelah 

melakukan aktivitas-aktivitas dalam proses 

pembelajaran (penggunaan instrumen vertikal) 

4. Siswa menyelesaikan masalah pada latihan soal 

di LKPD 1 secara individu berdasarkan 

kemampuan dan pemahamannya melalui 

pengalaman-pengalaman belajarnya yang telah 

ada, serta memanfaatkan petunjuk-petunjuk 

yang telah disediakan guru (penggunaan hasil 

pekerjaan siswa dan kontruksi) 

5. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok dengan tiap 

kelompok terdiri dari 4 siswa 

6. Siswa membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban secara berkelompok 

50 menit 
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7. Siswa mempresentasikan hasil jawaban LKPD 

ke depan kelas 

8. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap 

hasil jawaban kelompok yang tampil 

(Interaktivitas) 

9. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban 

kelompok yang tampil 

10. Siswa membuat keterkaitan antara materi luas 

persegi yang sudah dipelajari dengan materi 

matematika lain serta keterkaitan materi luas 

persegi dengan mata pelajaran lain (keterkaitan) 

11. Guru memberikan penghargaan/reward kepada 

siswa yang aktif selama pembelajaran 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

pembelajaran tentang luas persegi 

2. Siswa melakukan refleksi tentang hal yang 

dirasakan selama pembelajaran serta materi 

yang belum dipahami siswa 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi luas 

persegi yang telah dipelajari 

4. Guru menutup kelas dengan membaca 

hamdalah dan doa bersama dilanjutkan dengan 

salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian: Sikap dan Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian 

c) Penilaian sikap  : Observasi 

d) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

c) Penilaian sikap  : Observasi 

d) Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

 

No  

 

Nama Siswa 

Aspek sikap yang diamati 

Keaktifan Disiplin Tanggung 

Jawab 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

dst              

Keterangan : 

a. Keaktifan  

 4 (Sangat Baik) = Siswa memberikan pendapat selama pembelajaran, 

ketika diberi tugas cepat selesai minimal tepat waktu, menjawab 

pertanyaan guru dan siswa lain serta ketika tidak paham cepat 

bertanya 

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori keaktifan 

b. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan 

tugas, mengikuti pembelajaran dengan baik dan mengikuti tata tertib  

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 
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c. Tanggung Jawab 

 4 (Sangat Baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas 

sesuai dengan jadwal telah ditentukan, dan mengerjakan tugas 

kelompok secara bersama-sama   

 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 1 (Buruk) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori tanggung jawab 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir 
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LAMPIRAN 6 

Pedoman Pemberian Skor pada Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

A. Penggunaan konteks nyata (Real context) 

Aspek 

Pengamatan 
Kriteria Penilaian Skor 

Aspek 1 

 

 

Jika tidak ada siswa yang menggunakan pengalaman 

sebelumnya  

0 

Jika hanya ada satu atau dua siswa yang menggunakan 

pengalaman sebelumnya 

1 

Jika Sebagian kecil siswa yang menggunakan pengalaman 

sebelumnya 

2 

Jika Sebagian besar siswa menggunakan pengalaman 

sebelumnya 

3 

Jika hampir semua siswa menggunakan pengalaman 

sebelumnya 

4 

Aspek 2 

Jika semua jawaban siswa sama meskipun benar atau salah 0 

Jika sebagian besar siswa menemukan jawaban yang 

bervariasi dengan bantuan guru dan jawaban siswa salah 

1 

Jika siswa Sebagian besar menemukan jawaban bervariasi 

tanpa bantuan guru meskipun jawaban siswa salah 

2 

Jika Sebagian besar siswa menemukan jawaban yang 

bervariasi dengan bantuan guru dan jawaban siswa benar 

3 

Jika Sebagian besar siswa menemukan jawaban bervariasi 

tanpa bantuan guru dan jawaban siswa benar 

4 

Aspek 3 

Jika tidak seorangpun siswa mengungkapkan pemikirannya 

dalam memecahkan masalah kontekstual 

0 

Jika Sebagian kecil siswa mengungkapkan pemikirannya 

dalam memecahkan masalah kontekstual walaupun 

pemikirannya tidak berhubungan dengan materi yang 

dipelajari 

1 

Jika Sebagian besar siswa mengungkapkan pemikirannya 

dalam memecahkan masalah kontekstual walaupun 

pemikirannya tidak berhubungan dengan materi yang 

dipelajari 

2 

Jika Sebagian kecil siswa mengungkapkan pemikirannya 

dalam memecahkan masalah kontekstual dan berhubungan 

dengan materi yang sedang dipelajari 

3 

Jika Sebagian besar siswa mengungkapkan pemikirannya 

dalam memecahkan masalah kontekstual dan berhubungan 

dengan materi yang sedang dipelajari 

4 
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B. Penggunaan instrumen vertikal (bagan, model, skema) 

Aspek 

Pengamatan 
Kriteria Penilaian Skor 

Aspek 1 

 

 

Jika siswa sama sekali tidak memerhatikan model 0 

Jika siswa memerhatikan dengan melakukan aktivitas 

lain seperti berbicara dengan teman, bermain-main. 

1 

Jika siswa hanya memerhatikan model dan tidak 

melakukan aktivitas lain 

2 

Jika siswa memerhatikan dengan memberikan respon 

terhadap model yang digunakan meskipun respons tidak 

berkaitan dengan materi 

3 

Jika siswa memerhatikan dengan memberikan respon 

terhadap model yang digunakan dan berkaitan dengan 

materi 

4 

Aspek 2 

Jika tidak ada seorang siswapun yang melakukan 

aktivitas kehidupan nyata dalam proses pembelajaran 

0 

Jika ada satu siswa yang melakukan aktivitas kehidupan 

nyata dalam proses pembelajaran sebagai contoh 

1 

Jika lebih dari satu siswa yang melakukan aktivitas 

kehidupan nyata dalam proses pembelajaran secara 

individu 

2 

Jika lebih dari satu siswa yang melakukan aktivitas 

kehidupan nyata dalam proses pembelajaran secara 

kelompok 

3 

Jika hampir semua siswa yang melakukan aktivitas 

kehidupan nyata dalam proses pembelajaran 

4 

Aspek 3 

Jika siswa tidak menulis hasil aktivitas-aktivitas yang 

mereka lakukan 

0 

Jika siswa belum selesai menuliskan hasil-hasil aktivitas 

dan belum seluruhnya hasil yang dituliskan benar/sesuai 

yang diminta guru 

1 

Jika siswa menulis seluruh hasil-hasil aktivitas dan 

belum seluruhnya hasil yang dituliskan benar/sesuai yang 

diminta guru 

2 

Jika siswa belum siswa selesai menuliskan hasil 

aktivitas-aktivitas tetapi semua hasil yang dituliskan 

benar/sesuai yang diminta guru 

3 

Jika siswa telah menuliskan seluruh hasil aktivitas dan 

hasilnya telah seluruhnya benar/sesuai yang diminta guru 

4 

Aspek 4 

Jika tidak ada seorang siswa pun yang dapat menemukan 

pengetahuan formal setelah melakukan aktivitas dalam 

pembelajaran baik sendiri ataupun dengan bantuan guru 

0 

Jika Sebagian kecil siswa dapat menemukan pengetahuan 

formal meskipun dengan bantuan guru 

 

1 
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Jika Sebagian besar siswa dapat menemukan 

pengetahuan formal meskipun dengan bantuan guru 

2 

Jika Sebagian kecil siswa dapat menemukan sendiri 

pengetahuan formal 

3 

Jika Sebagian besar siswa dapat menemukan sendiri 

pengetahuan formal 

4 

 

C. Penggunaan hasil pekerjaan siswa dan kontruksi 

Aspek 

Pengamatan 
Kriteria Penilaian Skor 

Aspek 1 

 

 

Jika siswa tidak mau mengemukakan pemikirannya 0 

Jika siswa mau mengemukakan pendapatnya dengan 

suara pelan, meskipun pemikirannya belum benar 

1 

Jika siswa mau mengemukakan pemikirannya dengan 

suara keras sehingga terdengar seluruh siswa meskipun 

pemikirannya belum benar 

2 

Jika siswa mau mengemukakan pemikirannya dengan 

suara pelan tetapi pemikirannya benar 

3 

Jika siswa mau mengemukakan pemikirannya dengan 

suara keras sehingga terdengar seluruh siswa dan 

pemikirannya sudah benar 

4 

Aspek 2 

Jika siswa tidak menemukan cara penyelesaian masalah 0 

Jika siswa menemukan cara penyelesaian masalah yang 

sama tetapi Sebagian kecil jawaban penyelesaian salah 

1 

Jika siswa menemukan cara penyelesaian masalah yang 

sama dan Sebagian kecil jawaban penyelesaian benar 

2 

Jika siswa menemukan cara penyelesaian masalah yang 

bervariasi tetapi sebagian besar jawaban penyelesaian 

salah 

3 

Jika siswa menemukan cara penyelesaian masalah yang 

bervariasi tetapi Sebagian besar jawaban penyelesaian 

benar 

4 

Aspek 3 

Jika tidak seorang siswapun yang bertanya dan 

mengemukakan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran 

0 

Jika ada Sebagian kecil siswa yang bertanya dan 

mengemukakan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran meskipun kurang berkaitan dengan materi 

yang sedang dipelajari 

1 

jika ada sebgaian besar siswa yang bertanya dan 

mengemukakan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran meskipun kurang berkaitan 

2 

Jika ada Sebagian kecil siswa yang bertanya dan 

mengemukakan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran dan berkaitan materi yang sedang dipelajari 

3 
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Jika ada Sebagian besar siswa yang bertanya dan 

mengemukakan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran dan berkaitan materi yang sedang dipelajari 

4 

Aspek 4 

Jika siswa sama sekali tidak menuliskan jawaban pada 

lembar kerja 

0 

Jika siswa belum selesai menuliskan jawaban pada 

lembar kerja dan jawaban yang ditulis belum benar 

1 

Jika siswa belum selesai menuliskan jawaban pada 

lembar kerja tetapi jawaban yang ditulis sudah benar 

2 

Jika siswa selesai menuliskan seluruh jawaban pada 

lembar kerja dengan sedikit jawaban yang ditulis belum 

benar  

3 

Jika siswa selesai menuliskan seluruh jawaban pada 

lembar kerja dan seluruh jawaban yang ditulis benar 

4 

Aspek 5 

Jika siswa tidak mempunyai kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya 

0 

Jika siswa mempunyai kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatanya tetapi siswa masih pasif 

1 

Jika siswa tidak mempunyai kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya dan siswanya masih pasif 

2 

Jika siswa mempunyai kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatanya dan siswa aktif namun pendapat siswa 

tidak berhubungan dengan materi 

3 

Jika siswa mempunyai kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatanya dan siswa aktif serta pendapat siswa 

berhubungan dengan materi 

4 

 

D. Interaktivitas  

Aspek 

Pengamatan 
Kriteria Penilaian Skor 

Aspek 1 

 

 

Jika siswa sama sekali tidak bekerja kelompok dan 

berdiskusi 

0 

Jika siswa mau bekerja kelompok namun diskusi tidak 

maksimal karena banyak siswa yang bermain-main 

1 

Jika siswa mau bekerja kelompok namun diskusi sedikit 

berjalan karena masih ada siswa yang bermain-main 

2 

Jika siswa mau bekerja kelompok meski hanya beberapa 

yang aktif bekerja dan berdiskusi 

3 

Jika siswa mau bekerja kelompok dan semua anggota 

kelompok aktif bekerja dan berdiskusi 

4 

Aspek 2 

Jika siswa sama sekali tidak bekerja sama dan tidak 

mendiskusikan tugas-tugasnya dalam kelompok 

0 

Jika siswa hanya baru berusaha mengajak temannya 

untuk bekerja sama dan berdiskusi secara kelompok  

 

1 
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Jika siswa mampu membentuk kelompok tetapi belum 

mampu untuk bekerjasama dan berdiskusi 

2 

Jika siswa bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompok 

meski hanya beberapa siswa yang aktif 

3 

Jika siswa bekerja sama, berdiskusi dan hampir semua 

anggota kelompok aktif 

4 

Aspek 3 

Jika siswa pasif dalam proses pembelajaran di kelas 0 

Jika siswa mulai melakukan aktivitas mental dan 

mengerjakan tugas meski masih banyak siswa bermain-

main dan berjalan-jalan di kelas 

1 

Jika siswa melakukan aktivitas mental dan mengerjakan 

tugas meski masih banyak siswa yang bermain-main 

2 

Jika siswa melakukan aktivitas mental dan didukung 

aktivitas fisik dan mengerjakan tugas meski ada siswa 

yang bermain 

3 

Jika siswa melakukan aktivitas belajar baik mental 

maupun fisik serta mengerjakan 

4 

Aspek 4 

Jika siswa tidak berkesempatan menjelaskan ide dan 

tanggapan mereka 

0 

Jika siswa kurang diberi kesempatan untuk menanggapi, 

sehingga pertanyaan dijawab oleh guru sendiri 

1 

Jika siswa memberikan ide dan tanggapan dan langsung 

mendapat tanggapan guru 

2 

Jika siswa memberikan ide dan tanggapan dan siswa lain 

berkesempatan menanggapi tetapi tidak ditanggapi guru 

3 

Jika siswa memberikan ide dan tanggapan dan siswa lain 

berkesempatan menanggapi dan ditanggapi guru 

4 

 

E. Keterkaitan  

Aspek 

Pengamatan 
Kriteria Penilaian Skor 

Aspek 1 

 

 

Jika materi yang dipelajari tidak ada kaitan sama sekali 

dengan pokok bahasan lain dalam ilmu matematika 

dalam pemecahan masalah dan penerapan  

0 

Jika materi yang dipelajari berkaitan dengan pokok 

bahasan lain dalam ilmu matematika dalam pemecahan 

masalah dan penerapan 

1 

Jika materi yang dipelajari hanya ada penggunaan 

masalah kontekstual sebagai starting point yang 

berkaitan dengan pokok bahasan lain dalam matematika 

2 

Jika materi yang dipelajari hanya pada soal penerapan 

yang berkaitan dengan pokok bahasan lain dalam 

matematika 

3 

Jika materi yang dipelajari baik penggunaan masalah 

kontekstual, pemecahan masalah dan penerapan 

4 
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berkaitan dengan pokok bahasan lain dalam matematika 

Aspek 2 

Jika tidak ada keterkaitan sama sekali materi yang 

dipelajari dengan mata pelajaran lain 

0 

Jika ada keterkaitan sama sekali materi yang dipelajari 

dengan mata pelajaran lain meski hanya pada awal atau 

akhir proses pembelajaran dan tidak terlihat secara jelas 

1 

Jika ada keterkaitan sama sekali materi yang dipelajari 

dengan mata pelajaran lain selama proses pembelajaran 

meski tidak terlihat secara jelas  

2 

Jika ada keterkaitan sama sekali materi yang dipelajari 

dengan mata pelajaran lain meski hanya pada awal atau 

akhir proses pembelajaran dan terlihat secara jelas  

3 

Jika ada keterkaitan sama sekali materi yang dipelajari 

dengan mata pelajaran lain selama proses pembelajaran 

dan terlihat secara jelas  

4 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus I 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus I 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus II 
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LAMPIRAN 10 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus II 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Siklus I 
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LAMPIRAN 12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Siklus I 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Siklus II 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Siklus II 
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LAMPIRAN 15 

Pedoman Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis Menggunakan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education 

Indikator 

Penalaran 

Matematis 

Penskoran 

(1) (2) 

Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, diagram 

ataupun gambar 

0. Tidak menjawab 

1. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, namun jawaban salah.  

2. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, namun jawaban tidak 

terselesaikan secara keseluruhan namun mengandung 

sekurang-kurangnya satu jawaban yang benar 

3. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, namun tidak lengkap. 

4. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram ataupun gambar, dengan benar dan lengkap 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak melakukan manipulasi matematika dan 

melakukan perhitungan tetapi salah 

2. Melakukan manipulasi matematika dan perhitungan 

terdapat sedikit kesalahan 

3. Melakukan manipulasi matematika dan perhitungan 

secara umum benar, namun terdapat sedikit kesalahan 

4. Melakukan manipulasi matematika dan mendapatkan 

hasil yang benar 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

(pernyataan) 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak memeriksa kesahihan suatu argument tetapi 

melakukan perhitungan yang salah 

2. Tidak Memeriksa kesahihan suatu argumen tetapi 

melakukan perhitungan yang benar 

3. Memeriksa kesahihan suatu argument tetapi 

melakukan perhitungan yang salah 

4. Memeriksa kesahihan suatu argument dengan benar 

dan melakukan perhitungan dengan benar 

Menentukan pola 

atau sifat dari 

gejala matematis 

untuk membuat 

generalisasi 

0. Tidak menjawab 

1. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum tetapi tidak 

ada yang benar 

2. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum tetapi ada 

beberapa kesalahan 
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(1) (2) 

 3. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum tetapi ada 

satu kesalahan 

4. Menentukan pola atau cara dari suatu pernyataan dan 

dapat menarik kesimpulan bersifat umum dengan 

benar dan lengkap 
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LAMPIRAN 16 

Soal Tes Pra Tindakan 

1. Lampu A menyala setiap 4 menit kemudian padam, lampu B menyala setiap 6 

menit kemudian padam, dan lampu C menyala setiap 10 menit kemudian 

padam. Jika pada awalnya ketiga lampu tersebut menyala bersama-sama, 

maka pada menit keberapa ketiga lampu tersebut akan menyala bersama-sama 

lagi? 

2. Sebuah bak mandi mempunyai dua buah kran, yaitu kran besar dan kran kecil. 

Jika kran kecil dibuka dan kran besar ditutup, bak mandi akan penuh setelah 

60 menit. Jika kran besar dibuka dan kran kecil ditutup, bak mandi akan penuh 

dalam waktu 40 menit. Berapa menit dibutuhkan untuk memenuhi bak mandi 

jika kedua kran dibuka? 

3. Tanggal 16 April 2022 adalah hari Sabtu. Maka 100 hari dari tanggal tersebut 

adalah hari Senin. Buktikan bahwa pernyataan pernyataan tersebut benar! 

4. Perhatikan bilangan pada kotak di bawah! Kemudian isilah bagian pada kotak 

yang kosong dan berilah kesimpulan! 

5 10 15 … 25 30 … 

8 10 … 14 16 … 20 

12 … 18 … 24 … 30 
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LAMPIRAN 17 

Instrumen Penilaian Pra Tindakan 

Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran 

Mampu 

menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara 

tertulis, 

diagram 

ataupun 

gambar 

Lampu A menyala setiap 4 menit 

kemudian padam, lampu B 

menyala setiap 6 menit 

kemudian padam, dan lampu C 

menyala setiap 10 menit 

kemudian padam. Jika pada 

awalnya ketiga lampu tersebut 

menyala bersama-sama, maka 

pada menit keberapa ketiga 

lampu tersebut akan menyala 

bersama-sama lagi? 

 

Dari soal telah diperoleh beberapa 

informasi yang disajikan dalam tabel 

berikut: 

 waktu menyala (menit) 

4 6 10 

A    

B    

C    

Pertama-tama mementukan KPK dari 4, 

6 dan 10 terlebih dahulu  

 

 4 6 10 

2 2 3 5 

2 1 3 5 

3 1 1 5 

5 1 1 1 

Faktorisasi prima dari 4 : 2×2=  

Faktorisasi prima dari 6 : 2×3 

Faktorisasi prima dari 10 : 2×5 

 

KPK dari 4,6,10= ×3×5 = 60 

Jadi, ketiga lampu akan menyala 

bersama-sama lagi pada menit ke-60  

0. Tidak menjawab 

1. Menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, diagram 

ataupun gambar, namun jawaban 

salah.  

2. Menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, diagram 

ataupun gambar, namun jawaban 

tidak terselesaikan secara 

keseluruhan namun mengandung 

sekurang-kurangnya satu jawaban 

yang benar 

3. Menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, diagram 

ataupun gambar, namun tidak 

lengkap. 

4. Menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, diagram 

ataupun gambar, dengan benar dan 

lengkap 
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Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Sebuah bak mandi mempunyai 

dua buah kran, yaitu kran besar 

dan kran kecil. Jika kran kecil 

dibuka dan kran besar ditutup, 

bak mandi akan penuh setelah 60 

menit. Jika kran besar dibuka 

dan kran kecil ditutup, bak 

mandi akan penuh dalam waktu 

40 menit. Berapa menit 

dibutuhkan untuk memenuhi bak 

mandi jika kedua kran dibuka? 

Diketahui: 

 Jika kran kecil dibuka dan kran besar 

ditutup, bak mandi akan penuh = 60 

menit 

 Jika kran besar dibuka dan kran kecil 

ditutup, bak mandi akan penuh = 40 

menit. 

Ditanya: 

Berapa menit dibutuhkan untuk 

memenuhi bak mandi jika kedua kran 

dibuka? 

Penyelesaian: 

Dalam permasalahan tersebut jika kran 

besar dan kecil dibuka secara bersamaan 

maka air akan memenuhi bak mandi 

dengan waktu yang lebih cepat. Untuk 

memecahkan masalah ini dapat mencari 

FPB dari dua waktu tersebut, yaitu 60 

dan 40. 

 60 40 

2 30 20 

2 15 10 

2 15 5 

3 5 5 

5 1 1 

 

Maka FPB dari 60 dan 40 adalah ×5 = 

20 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak melakukan manipulasi 

matematika dan melakukan 

perhitungan tetapi salah 

2. Melakukan manipulasi matematika 

dan perhitungan terdapat sedikit 

kesalahan 

3. Melakukan manipulasi matematika 

dan perhitungan secara umum 

benar, namun terdapat sedikit 

kesalahan 

4. Melakukan manipulasi matematika 

dan mendapatkan hasil yang benar 
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Jadi, waktu yang dibutuhkan untuk 

memenuhi bak mandi jika kedua kran 

dibuka adalah selama 20 menit. 

 

Memeriksa 

kesahihan 

suatu 

argumen 

(pernyataan) 

Tanggal 16 April 2022 adalah 

hari Sabtu. Maka 100 hari dari 

tanggal tersebut adalah hari 

Senin. Buktikan bahwa 

pernyataan pernyataan tersebut 

benar! 

Diketahui: 

 Tanggal 16 April 2022 adalah hari 

Sabtu 

 100 hari dari tanggal tersebut adalah 

hari Senin 

Ditanya: 

Membuktikan pernyataan tersebut! 

Penyelesaian: 

Perhatikan susunan berikut! 

Hari 1 = minggu   

Hari 2 = senin 

Hari 3 = selasa 

Hari 4 = rabu 

Hari 5 = kamis 

Hari 6 = jumat 

Hari 7 = sabtu 

Hari 8 = minggu 

Hari 9 = senin 

Hari 10 = selasa 

Hari 11 = rabu 

Hari 12 = kamis 

Hari 13 = jumat 

Hari 14 = sabtu 

Hari 15 = minggu 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak memeriksa kesahihan suatu 

argument tetapi melakukan 

perhitungan yang salah 

2. Tidak Memeriksa kesahihan suatu 

argumen tetapi melakukan 

perhitungan yang benar 

3. Memeriksa kesahihan suatu 

argument tetapi melakukan 

perhitungan yang salah 

4. Memeriksa kesahihan suatu 

argument dengan benar dan 

melakukan perhitungan dengan 

benar 
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Hari 16 = senin 

dst 

 

dari susunan di atas dapat diketahui 

bahwa bilangan kelipatan 7 selalu jatuh 

pada hari sabtu. Jadi, untuk mengetahui 

jatuh pada hari apakah 100 hari dari 

tanggal 16 April, yaitu dengan cara 

mencari sisa dari pembagian 100 dengan 

7. 

100 : 7 = 14,2 

Terdapat sisa pembagiannya adalah 2. 

Jadi 100 hari dari tanggal 16 April adalah 

hari Senin. 

 

Dari hasil di atas maka pernyataan 

Tanggal 16 April 2022 adalah hari Sabtu. 

Maka 100 hari dari tanggal tersebut 

adalah hari Senin adalah benar. 

Menentukan 

pola atau 

sifat dari 

gejala 

matematis 

untuk 

membuat 

generalisasi 

Perhatikan bilangan pada kotak 

di bawah! Kemudian isilah 

bagian pada kotak yang kosong 

dan berilah kesimpulan! 

 

5 10 15 … 25 30 … 

8 10 … 14 16 … 20 

12 … 18 … 24 … 30 

5 10 15 20 25 30 35 

8 10 12 14 16 18 20 

12 15 18 21 24 27 30 

Dari kotak di atas dapat disimpulkan 

bahwa pada kotak baris pertama 

merupakan kelipatan 5, kotak baris kedua 

merupakan kelipatan 2, dan kotak baris 

ketiga merupakan kelipatan 3. 

0. Tidak menjawab 

1. Menentukan pola atau cara dari 

suatu pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan bersifat umum 

tetapi tidak ada yang benar 

2. Menentukan pola atau cara dari 

suatu pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan bersifat umum 

tetapi ada beberapa kesalahan 
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3. Menentukan pola atau cara dari 

suatu pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan bersifat umum 

tetapi ada satu kesalahan 

4. Menentukan pola atau cara dari 

suatu pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan bersifat umum 

dengan benar dan lengkap 
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LAMPIRAN 18 

Soal Tes Siklus I 

1. Buatlah kalimat yang menggambarkan angka 64! 

2. Aku sebuah bilangan kuadrat antara 20 dan 50. Jika aku ditambah 120, 

hasilnya adalah 169. Bilangan berapakah aku? 

3. Aku adalah sebuah bilangan dua angka. Jika aku dipangkatkan dua kemudian 

ditambah 99, hasilnya adalah 18². Maka aku adalah bilangan 15. 

Periksalah apakah pernyataan tersebut benar? 

4. Perhatikan pola bilangan di bawah ini! 

1, 4, 9, 16, …, …, …, …, …, … 

Lanjutkan pola bilangan tersebut dan buatlah kesimpulan! 
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LAMPIRAN 19 

Instrumen Penilaian Siklus I 

Indikator  Butir Soal Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran 

Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara 

tertulis, 

diagram 

ataupun 

gambar 

 

Buatlah kalimat 

yang 

menggambarkan 

angka 64! 

(Jawaban siswa 

akan bervariasi 

dalam membuat 

kalimat) 

Aku adalah bilangan 

kuadrat dari 8². Aku 

merupakan angka 

yang lebih dari 60 

dan kurang dari 65. 

Aku adalah bilangan 

64. 

0. Tidak menjawab 

1. Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, diagram 

ataupun gambar, 

namun jawaban 

salah.  

2. Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, diagram 

ataupun gambar, 

namun jawaban tidak 

terselesaikan secara 

keseluruhan namun 

mengandung 

sekurang-kurangnya 

satu jawaban yang 

benar 

3. Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, diagram 

ataupun gambar, 

namun tidak lengkap. 

4. Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, diagram 

ataupun gambar, 

dengan benar dan 

lengkap 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Aku sebuah 

bilangan 

kuadrat antara 

20 dan 50. Jika 

aku ditambah 

120, hasilnya 

adalah 169. 

Bilangan 

Bilangan kuadrat 

yang terletak antara 

20 dan 50 adalah: 

5² = 25 

6² = 36 

7² = 49 

 

 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

melakukan 

perhitungan tetapi 

salah 

2. Melakukan 
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berapakah aku?  A + 120 = 169 

           A = 169-120 

           A = 49 

 

Jadi, aku adalah 

bilangan 49 

 

Pembuktian 49 = 7 

× 7 

Maka 49 adalah 

bilangan kuadrat 

manipulasi 

matematika dan 

perhitungan terdapat 

sedikit kesalahan 

3. Melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

perhitungan secara 

umum benar, namun 

terdapat sedikit 

kesalahan 

4. Melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

mendapatkan hasil 

yang benar 

Memeriksa 

kesahihan 

suatu 

argumen 

(pernyataan) 

Aku adalah 

sebuah bilangan 

dua angka. Jika 

aku 

dipangkatkan 

dua kemudian 

ditambah 99, 

hasilnya adalah 

18². Maka aku 

adalah bilangan 

15. 

Periksalah 

apakah 

pernyataan 

tersebut benar?  

18²  = A² + 99 

324 = A² + 99 

A²   = 324 – 99 

A²   = 225 

A    =  

A    = 15 

Pembuktian  

Hasil dari 18² = 324 

15² + 99 = 225 + 99 

               = 324 

 

Maka dapat 

disimpulkan bahwa 

pernyataan tersebut 

benar. 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak memeriksa 

kesahihan suatu 

argument tetapi 

melakukan 

perhitungan yang 

salah 

2. Tidak Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen tetapi 

melakukan 

perhitungan yang 

benar 

3. Memeriksa kesahihan 

suatu argument tetapi 

melakukan 

perhitungan yang 

salah 

4. Memeriksa kesahihan 

suatu argument 

dengan benar dan 

melakukan 

perhitungan dengan 

benar 

Menentukan 

pola atau 

sifat dari 

gejala 

matematis 

untuk 

Perhatikan pola 

bilangan di 

bawah ini! 

1, 4, 9, 16, …, 

…, …, …, …, 

… 

1, 4, 9, 16, 25, 36, 

49, 64, 91, 100 

Pola bilangan 

tersebut 

menggunakan pola 

aturan bilangan 

0. Tidak menjawab 

1. Menentukan pola 

atau cara dari suatu 

pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan 

bersifat umum tetapi 
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membuat 

generalisasi 

Lanjutkan pola 

bilangan 

tersebut dan 

buatlah 

kesimpulan! 

kuadrat atau pangkat 

dua. 

tidak ada yang benar 

2. Menentukan pola 

atau cara dari suatu 

pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan 

bersifat umum tetapi 

ada beberapa 

kesalahan 

3. Menentukan pola 

atau cara dari suatu 

pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan 

bersifat umum tetapi 

ada satu kesalahan 

4. Menentukan pola 

atau cara dari suatu 

pernyataan dan dapat 

menarik kesimpulan 

bersifat umum 

dengan benar dan 

lengkap 
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LAMPIRAN 20 

Soal Tes Siklus II 

1. Sebuah rumah terdiri dari 4 ruangan, yaitu 1 kamar tidur, 1 ruang tamu, 1 

kamar mandi dan 1 dapur. Kamar tidur berukuran 4 m × 4 m, ruang tamu 

berukuran 5 m × 5 m, kamar mandi berukuran 2 m × 2 m dan dapur berukuran 

3 m × 3 m. 

Buatlah sketsa denah rumah tersebut. Kemudian jumlahkan luas seluruh 

ruangan di rumah tersebut! 

2. Toni memiliki sebuah kamar berbentuk persegi dengan ukuran masing-masing 

sisi 4 meter. Kamar Toni tersebut akan direnovasi dengan dipasang keramik 

yang memiliki ukuran sisi 20 cm. Jika harga keramik Rp 50.000/dus dan 1 dus 

berisi 20 keramik. Tentukan berapa banyak keramik yang dibutuhkan untuk 

kamar Toni dan berapa uang yang harus dibayar Toni untuk membeli 

keramik? 

3. Ayah ingin membeli sebidang tanah yang berbentuk persegi dengan ukuran 

masing-masing sisi 20 meter. Jika harga tanah tiap m² adalah Rp 1.000.000, 00 

maka uang yang harus dibayar oleh ayah untuk membeli sebidang tanah 

tersebut adalah sebesar Rp 400.000.000,00. 

Periksalah apakah pernyataan di atas benar! 
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4. Perhatikan tabel di bawa ini, kemudian isilah kolom yang kosong! 

No Gambar Bangun Luas  Sisi 1  Sisi 2  s × s 

1 2 3 4 5 6 

1  

 

 

1 1 1 1 × 1 = 

1 satuan 

2  

 

 

 

 

 

… 

 

 

… 

 

 

… 

 

 

… 

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

… 

 

 

 

… 

 

 

 

… 

 

 

 

… 

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

… 

 

 

 

… 

 

 

 

… 

 

 

 

… 

Perhatikan pada kolom 3 dan 6, apakah hasilnya akan selalu sama? … 

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang luas rumus persegi? 

Rumus luas persegi adalah … 

 

 

L =    
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LAMPIRAN 21 

Instrumen Penilaian Siklus II 

Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban 
Pedoman 

Penskoran 

Kemampuan 

menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara 

tertulis, 

diagram 

ataupun 

gambar 

 

Sebuah rumah terdiri dari 4 ruangan, yaitu 1 

kamar tidur, 1 ruang tamu, 1 kamar mandi dan 1 

dapur. Kamar tidur berukuran 4 m × 4 m, ruang 

tamu berukuran 5 m × 5 m, kamar mandi 

berukuran 2 m × 2 m dan dapur berukuran 3 m × 

3 m. 

Buatlah sketsa denah rumah tersebut. Kemudian 

jumlahkan luas seluruh ruangan di rumah 

tersebut! 

(Jawaban siswa akan bervariasi dalam 

membuat sketsa denah) 

Sketsa denah rumah 

 
 

Jumlah luas seluruh ruangan 

= L kamar tidur + L ruang tamu + L kamar 

mandi + L dapur 

= 4 m × 4 m + 5 m × 5 m + 2 m × 2 m + 3 

m × 3 m 

= 16 m + 25 m + 4 m + 9 m 

= 54 m² 

0. Tidak menjawab 

1. Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara tertulis, 

diagram ataupun 

gambar, namun 

jawaban salah.  

2. Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara tertulis, 

diagram ataupun 

gambar, namun 

jawaban tidak 

terselesaikan 

secara 

keseluruhan 

namun 

mengandung 

sekurang-

kurangnya satu 

jawaban yang 
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benar 

3. Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara tertulis, 

diagram ataupun 

gambar, namun 

tidak lengkap. 

4. Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara tertulis, 

diagram ataupun 

gambar, dengan 

benar dan 

lengkap 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Toni memiliki sebuah kamar berbentuk persegi 

dengan ukuran masing-masing sisi 4 meter. 

Kamar Toni tersebut akan direnovasi dengan 

dipasang keramik yang memiliki ukuran sisi 20 

cm. Jika harga keramik Rp 50.000/dus dan 1 dus 

berisi 20 keramik. Tentukan berapa banyak 

keramik yang dibutuhkan untuk kamar Toni dan 

berapa uang yang harus dibayar Toni untuk 

membeli keramik? 

Diketahui: 

Ukuran kamar Toni = 4 meter = 400 cm 

Ukuran keramik = 20 cm 

harga keramik = Rp 50.000/dus 

1 dus = 20 keramik 

 

Ditanya: 

Berapa banyak keramik yang dibutuhkan 

untuk kamar Toni dan berapa uang yang 

harus dibayar Toni untuk membeli keramik? 

 

 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak 

melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

melakukan 

perhitungan 

tetapi salah 

2. Melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

perhitungan 



 
 

 

204 

Penyelesaian: 

Luas Kamar Toni = s × s 

                             = 400 × 400 

                             = 160.000 cm² 

Luas keramik = s × s 

                       = 20 × 20 

                       = 400 cm² 

 

Banyak keramik yang dibutuhkan 

= Luas kamar Toni : Luas keramik 

= 160.000 : 400 

= 400 buah 

 

Banyak dus keramik yang dibutuhkan  

= keramik yang dibutuhkan : isi keramik per 

dus 

= 400 : 20  

= 20 dus 

 

Uang yang harus dibayar Toni 

= banyak dus keramik yang dibutuhkan : 

harga per dus 

= 20 × 50.000 

= Rp 1.000.000,00 

Jadi, keramik yang dibutuhkan Toni adalah 

sebanyak 400 buah dan uang yang harus 

dibayar Toni untuk membeli keramik adalah 

Rp 1.000.000,00  

terdapat sedikit 

kesalahan 

3. Melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

perhitungan 

secara umum 

benar, namun 

terdapat sedikit 

kesalahan 

4. Melakukan 

manipulasi 

matematika dan 

mendapatkan 

hasil yang benar 
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Memeriksa 

kesahihan 

suatu 

argumen 

(pernyataan) 

Ayah ingin membeli sebidang tanah yang 

berbentuk persegi dengan ukuran masing-

masing sisi 20 meter. Jika harga tanah tiap m² 

adalah Rp 1.000.000, 00 maka uang yang harus 

dibayar oleh ayah untuk membeli sebidang tanah 

tersebut adalah sebesar Rp 400.000.000,00. 

Periksalah apakah pernyataan di atas benar! 

untuk memeriksa pernyataan tersebut, maka 

terlebih dahulu mencari luas tanah. 

Luas tanah = s × s 

                  =  20 × 20 

                  = 400 m² 

 

Uang untuk membeli tanah 

= Luas tanah × Harga tanah tiap m² 

= 400 m² × Rp 1.000.000 

= Rp 400.000.000,00 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

tersebut benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0. Tidak menjawab 

1. Tidak 

memeriksa 

kesahihan suatu 

argument tetapi 

melakukan 

perhitungan 

yang salah 

2. Tidak 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen tetapi 

melakukan 

perhitungan 

yang benar 

3. Memeriksa 

kesahihan suatu 

argument tetapi 

melakukan 

perhitungan 

yang salah 

4. Memeriksa 

kesahihan suatu 

argument 

dengan benar 

dan melakukan 

perhitungan 

dengan benar 
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Menentukan 

pola atau 

sifat dari 

gejala 

matematis 

untuk 

membuat 

generalisasi 

Perhatikan tabel di bawa ini, kemudian isilah 

kolom yang kosong! 

No Gambar 

Bangun 

Luas  Sisi 

1  

Sisi 

2  

s × s 

1 2 3 4 5 6 

1  

 

 

1 1 1 1 × 1 = 

1 satuan 

2  

 

 

 

… 

 

… 

 

… 

 

… 

3  

 

 

 

… 

 

… 

 

… 

 

… 

4  

 

 

 

 

… … … … 

Perhatikan pada kolom 3 dan 6, apakah hasilnya 

akan selalu sama? 

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang luas 

rumus persegi? 

Rumus luas persegi adalah … 

 

 

 

No Gambar 

Bangun 

Luas  Sisi 

1  

Sisi 

2  

s × s 

1 2 3 4 5 6 

1  

 

 

1 1 1 1 × 1 = 

1 satuan 

2  

 

 

 

4 2 2 
2 × 2 = 

4 satuan 

3  

 

 

 

9 3 3 
3 × 3 = 

9 satuan 

4  

 

 

 

 

 

 

16 4 4 
4 × 4 = 

16 

satuan 

Perhatikan pada kolom 3 dan 6, apakah 

hasilnya akan selalu sama? YA SAMA 

Apa yang dapat kamu simpulkan tentang 

luas rumus persegi? 

Rumus luas persegi adalah … 

 

 

0. Tidak menjawab 

1. Menentukan 

pola atau cara 

dari suatu 

pernyataan dan 

dapat menarik 

kesimpulan 

bersifat umum 

tetapi tidak ada 

yang benar 

2. Menentukan 

pola atau cara 

dari suatu 

pernyataan dan 

dapat menarik 

kesimpulan 

bersifat umum 

tetapi ada 

beberapa 

kesalahan 

3. Menentukan 

pola atau cara 

dari suatu 

pernyataan dan 

dapat menarik 

kesimpulan 

bersifat umum 

tetapi ada satu 

L =    
L =   s × s 
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kesalahan 

4. Menentukan 

pola atau cara 

dari suatu 

pernyataan dan 

dapat menarik 

kesimpulan 

bersifat umum 

dengan benar 

dan lengkap 



 
 

 

208 

LAMPIRAN 22 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

209 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

210 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

211 

LAMPIRAN 23 (Adminitrasi) 
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